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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui implementasi aktivitas media
relations humas pemerintah kota bandung dalam meningkatkan citra positif kepada
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana aktivitas media
relations humas pemerintah kota bandung dengan adaptasi teknologi yang sudah
berkembang sudah sesuai dengan konsep kehumasan atau kode etik kehumasan.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu metode yang
menggunakan analisa data yang disesuaikan dengan teori-teori yang mendukung
identifikasi masalah dan sesuai dengan data yang diperoleh yaitu dengan cara
observasi, wawancara, dan dokumentasi, dan di analisis sesuai yang ada dilapangan.

Aktifitas media relations humas pemerintah kota bandung dalam
meningkatkan citra positif kepada masyarakat itu dituangkan dalam sebuah program
atau kegiatan. Kegiatan- kegiatan ini melibatkan publik dan pers untuk menjalin
komunikasi, silahturahmi dan mewadahai aspirasi untuk perkembangan kota bandung.
Selain itu program atau kegiatan yang dijalankan oleh pemerintah kota bandung
bertujuan memberikan wadah atau ruang untuk menyampaikan informasi terkait
perkembangan kota bandung. Serta membuat inovasi terkait program-program media
relations sehingga masyarakat di kota bandung semakin antusias untuk mendukung
program yang dilaksanakan oleh pemerintah kota bandung.

Kata Kunci : Aktivitas, Humas, Media Relations, Pemerintah
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ABSTRACT

This research was conducted to determine the implementation of public relations
media activities of the Bandung city government in improving a positive image to the
community. This research aims to find out how the public relations media activities of
the Bandung city government adapt to technology that has developed in accordance
with the concept of public relations or the public relations code of ethics.

This research uses a qualitative descriptive method, namely a method that uses data
analysis that is adapted to theories that support problem identification and is in
accordance with the data obtained, namely by observation, interviews and
documentation, and analyzed according to what is available in the field.

Bandung City Government Public Relations Media Relations activities in improving a
positive image to the community as outlined in a program or activity. These activities
involve the community and society to establish communication, friendship and
accommodate aspirations for the development of the city of Bandung. Apart from that,
the programs or activities carried out by the Bandung city government aim to provide
a forum or space to convey information related to the development of the city of
Bandung. As well as making innovations related to media relations programs so that
people in the city of Bandung are increasingly enthusiastic about supporting programs
implemented by the Bandung city government.

Keyword : Activity, Public Relations, Media Relations, Government
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Humas adalah salah satu kata yang banyak di dengar oleh masyarakat,
Hakekat dasar dari humas merupakan pehubung antara satu pihak yang
diwakili oleh humas itu sendiri dengan pihak lainnya dalam tatanan sosial
masyarakat. Public relations adalah proses interaksi untuk meciptakan opini
publik sebagai input yang menguntungkan kedua belah pihak untuk
menanamkan pengertian, menumbukan motivasi dan partisipasi publik. Proses
itu bertujuan untuk keinginan yang baik, kepercayaan, pengertian dan citra
yang baik dari publiknya.

Di era digital saat ini peran humas pemerintahan bukan lagi menjadi
penyampai informasi, melainkan menjadi salah satu unsur strategis dalam
mendukung dan terlaksananya program pemerintah. Peran humas ini sangat
dibutuhkan baik memberikan konfirmasi terhadap msayarakat atau publik atau
mencari jalan keluar dari suatu permasalahan yang terjadi. Perkembangan
bidang dan ilmu kehumasan semakin tahun semakin baik dengan semakin

banyak penyelesaian masalah manajemen dengan pendekatan humas.
Pendekatan humas telah memasuki beberapa sektor seperti sektor sosial,
bisnis, industri, pendidikan, kesehatan, politik, pemerintahan dan sebagainya.

Dimanapun dan apapun yang namanya organiasasi mememiliki tujuan
yang ingin dicapai, yang sulit di realisasikan adalah bagaimana proses yang
dilaksanakan organisasi tersebut untuk mencapai tujuan yang diinginkan
dengan semakin maju dan berkembengannya teknologi organisasi mau tidak

mau harus beradaptasi dan menyesuaikan diri dalam perkembangan zaman jika

1



tidak organisasi tersebut akan ditinggalkan karena sudah tidak sesuai dengan
kondisi zaman yang sedang dihadapi. Begitu juga organisasi pemerintahan
khususnya yang sangat dibutuhkan oleh rakyat dengan kewenangannya yang
begitu besar, harus menjadi pelopor dalam perubahan dan perkembangan.
Media relations adalah aktivitas komunikasi untuk menjalin pengertian dan
hubungan baik dengan media massa dalam rangka pencapaian publikasi
organiasasi yang maksimal serta berimban. Melalui media relations
pemerintah kota bandung dapat memberikan informasi mengenai kebijakan
atau program yang akan dilaksanakan serta dengan mudah masyarakat dapat
mengakses dan mengetahui program dan kebijakan pemerintah kota bandung.
Peraturan Menteri dalam Negeri pasal 1 ayat 3 No.13 tahun 2011, Menjelaskan
bahwa humas pemerintah merupakan aktivitas lembaga atau individu
penyelenggara pemerintah yang melakukan manajemen dalam bidang
komunikasi dan informasi kepada publik pemangku kepentingan atau
sebaliknya.

Tujuan media relations bagi organisasi adalah :

1. Untuk memperoleh publisitas seluas mungkin mengenai kegaiatan
serta langkah lembaga/instansi yang baik untuk diketahui umum.

2. Memperoleh tempat dalam pemberitaan media.

3. Untuk melengkapi data/informasi bagi pimpinan dan
lembaga/instansi bagi keperluan pembuatan penilaian secara tepat
mengenai situasi atau permasalahan yang mempengaruhi
lembaga/instansi.

4. Untuk memperoleh umpan balik dari masyarakat mengenai upaya

dan kegiatan lembaga/instansi.



5. Mewujudkan hubungan yang stabil dan berkelanjutan yang

dilandasi oleh rasa saling percaya dan saling menghormati.

Perkembangan humas pemerintah semakin berkembang dengan adanya
inovasi dan teknologi yang semakin canggih sehingga berita dan informasi
dapat di sebar hanya dengan hitungan detik. Humas pemerintah tidak bisa
menghindari perkembangan teknologi dikarenakan humas adalah sumber
informasi yang harus menjangkau seluruh masyarakat. Ini merupakan
tantangan untuk pemerintah agar beradaptasi dengan perkembangan teknologi.
Khususnya perkembangan teknologi media baru dalam bentuk media sosial.

Dengan mengandalkan perkembangan teknologi yang mengandalkan
internet, Internet sekarang mampu membuat interaksi komunikasi melalui
media online disebabkan oleh penggunaan internet yang sangat meningkat di
kalangan masyarakat. Adapun yang termasuk kedalam kategori media online
diantaranya Website, Instagram dan youtube (Arifin, 2011 : 64).

Ini menjadi keuntungan bagi humas pemerintah kota bandung dalam
menjalankan aktivitasnya dengan adanya media online seperti yang disebutkan
diatas, Humas pemerintah kota bandung mampu menyebarkan informasi
melalui media online yang dapat menjangkau seluruh kalangan masyarakat
dari yang muda hingga lanjut usia. Humas Pemerintah kota bandung
memanfaatkan media sosial Instagram  @humas_bandung  untuk
mensosialisasikan dan mensinkronisasikan kota bandung terkait dengan
kewilayahannya yang belum diketahui warga bandung. Humas pemerintah
kota bandung sering memposting konten di instagramnya @humas_bandung

seperti membagikan kegiatan dan informasi-informasi seputar kota bandung.
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Gambar 1.1 Instagram Humas Pemerintah Kota Bandung

Instagram saat ini banyak dimanfaatakan bagi instansi atau pemerintah
untuk alat penyebaran informasi dan upaya mencegah adanya disinformasi
yang beredar luas dan mampu membentuk opini publik terhadap instansi
pemerintahan. Seorang humas harus mampu mengidentifikasi platform yang
tepat untuk menyebarkan informasi, penggunaan platform yang tepat dapat
meningkatkan citra dan reputasi suatu lembaga atau instansi. Kesalahan dalam
penggunaan platform dapat berakibat terhadap instansi atau lembaga terkait,
maka pemanfaatan platform harus diiringi dengan peningkatan pengelolaan

konten dan strategi humas itu sendiri.

Selain menggunakan media sosial pemerintah kota bandung juga
menggunakan website, segala informasi mengenai kota bandung bisa di akses
melalui website tersebut. Website tersebut mempunyai fitur agar kita dapat
mencari informasi dengan mudah salah satu yang kegiatan media relations

yang di upload melalui website adalah kegiatan siaran pers.
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Gambar 1.2 Website Pemerintah Kota Bandung

Salah satu kegiatan media relations yang dilakukan pemerintah kota
bandung adalah membuat siara pers pada hari Jumat, 05 Januari 2024 pukul
19:37. Pemerintah Kota Bandung terbuka bagi mahasiswa yang akan
melaksanakan penelitian, Sekretaris daerah (Sekda) kota bandung, Ema
Sumarna memastikan pemerintah kota (Pemkot) bandung membuka pintu
lebar-lebar untuk mahasiswa yang akan melaksanakan penelitian hal ini di
ungkapkan Sekretaris Daerah saat penerimaan praja utama IPDN Angaktan
XXXI dalam rangka penelitian dan pengumpulan data dan penyusunan skripsi,

di Balai Kota Bandung.

Dengan menyadari dan mengetahui peran dari media sangatlah penting
di zaman ini untuk perkembangan bidang kehumasan, khususnya untuk humas
Pemerintah Kota Bandung. Maka penelitian ini ditujukan untuk mengetahui
dan menjelaskan kegiatan media relations humas Pemerintah Kota Bandung,
Apakah pelaksanaannya sudah sesuai dengan konsep kehumasan dan juga

apakah ada hal- hal yang tidak sesuai dengan kode etik kehumasan.



Berdasarkan paparan dan poin pendukung yang telah di jabarkan maka
peneliti  berinisiatif untuk melakukan penelitian mengenai “Analisis
Implementasi Aktivitas Media Relations Humas Pemerintah Kota Bandung

dalam meningkatkan citra positif kepada masayrakat”.

1.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan pernyataan yang jelas
tentang apa yang akan diteliti dan mengapa hal tersebut penting (Lawrence &
Keith, 2018). Penelitian ini akan di fokuskan pada “Analisis Implementasi
Aktivitas Media Relations Humas Pemerintah Kota Bandung dalam
Meningkatkan Citra Positif Kepada Masyarakat (Studi Deksriptif Kualitatif di
Pemerintah Kota Bandung Jawa Barat)” yang objek utamanya adalah Humas
Pemerintah Kota Bandung Jawa Barat.

1.3 Rumusan Masalah

Bedasarkan Latar Belakang yang telah di uraikan, maka dapat dibuat rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana aktivitas humas pemerintah kota bandung dalam menjalankan
media relations untuk meningkatkan citra positif kepada masyarakat ?

2. Apa kedala yang di hadapi humas pemerintah kota bandung dalam
menjalankan aktivitas media relations untuk meningkatkan citra positif ?

3. Bagaimana upaya yang dilakukan humas pemerintah kota bandung dalam
mengatasi kendala yang di hadapi dalam menjalankan aktivitas media

relations ?



1.4 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui aktivitas media relations humas pemerintah kota bandung
untuk meningkatkan citra positif kepada masyarakat.

2. Untuk mengetahui kendala humas pemerintah kota bandung dalam
menjalankan aktivitas media relations untuk meningkatkan citra positif kepada
masyarkat.

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh humas pemerintah kota bandung
dalam menghadapi kendala dalam menjalankan aktivitas media relations untuk
menciptakan citra positif kepada masayarakat.

1.5 Kegunaan Penelitian
Dengan tercapainya tujuan penelitian tersebut, diharapkan penelitian ini
memiliki kegunaan bagi pihak terutama :

1. Kegunaan Teoritis (Akademis)
Bagi peneliti, mengetahui aktivitas humas pemerintah khususnya,
sudah berkembang dan berinovasi seiring dengan perkembangan
teknologi dengan memanfaatkan teknologi internet yaitu media. Ini
menjadi perkembangan untuk ilmu komunikasi dalam mendalami
peran humas sehingga peneliti mampu mmbandingkan teori-teori yang
telah di pelajari di kampus dengan praktik yang ada di lapangan.

2. Kegunaan Praktis
Sebagai bahan pertimbangan masukan dan saran bagi Humas
Pemerintah Kota Bandung untuk meningkatkan kinerja dalam

meningkatkan citranya. Serta menjadi permbandingan bagi mahasiswa



dan masyarakat yang ingin mendalam hal mengenai aktivitas Media

Relations Humas Pemerintah Kota Bandung.

1.6 Sistematika Penulisan

Penjelasan sistematika penulisan penelitian dibuat dengan menggunakan

metode kualitatif, sebagai berikut :

a. BAB | PENDAHULUAN, terdiri dari latar belakang penelitian, fokus

e.

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
sistematika penulisan skripsi, lokasi dan waktu penelitian.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA terdiri dari rangkuman teori, kajian/ penelitian
terdahulu yang relevan, dan kerangka pemikiran.

BAB IIl METODE PENELITIAN, terdiri dari pendekatan penelitian, subjek
dan objek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan teknik
keabsahan data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, terdiri dari objek
penelitian, hasil penelitian, dan pembahasan hasil penelitian.

BAB V PENUTUP, terdiri dari simpulan dan rekomendasi.

1.7 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui Humas Pemerintah Kota

Bandung dalam menjalankan aktivitas media relations untuk meningkatkan citra

positif kepada masyarakat dilaksanakan oleh peneliti di JI. Wastukencana No.2,

Babakan Ciamis, Kec. Sumur Bandung, Kota Bandung, Jawa Barat 40117 dan

Universitas Sangga Buana YPKP Jalan PHH. Mustofa No.68, Cikutra,

Cibeunying Kidul, Kota Bandung, Jawa Barat, 14024.



v
© Transit P Parking 1 Pharmacies  [5 ATM:

PID Kota Bandung

aman Sejarah Bantung

Kenari Fab

@ JI. Wastukanacana No.No 2, Babakan Ciamis,
Kec. Sumur Bandung, Kota Bandung, Jawa Baral >
40117, Indonesia emacrals cloze
34 &
Located in: Regional Secretariat Bandung G‘ Ql : oL Pag:eaks(:'x‘: L1 s
0 e
AN 9 =" |inivercitae =
TN Olcsst . Anane 8 AL ad ki dus 82008 ot {lid Saras  Taoa Pruar S Pt Pk 10 &
Tempat : ® 3
< = Universitas Sangga Buana YPKP i X
Q A |"
Rumah Malka pT. pLN (Persero) o
ATM BNI JAMSOSTEK Tvtup sementars |y b Bandung Timur
BANDUNG o
PRIME PAF
8 SPKLU St Pengisian Bandung |
5| 1
Pt Sanggn Rus axnmmq b
=
ang 5
Q-5
STIE YPKP o Kastor Media Top News Q@situs  QRute | [] Simpen % Telepon
Cafetaria US8 YPKP o The CR Solution 9
|
[
Kedal Luvq 9 Q Ringkasan iasan
Selamat Tr 9
Shuttle And T Alfamart kantorPoal
HOTEL Mmaron Universitas Sangaa Buana YPKP adalah sebuah universitas swasta ferkemuka df
SAN INDAH Gedung Fakoltas g e
rental Mobil Univarsitas Sangga. Kola Bandung, Jawa Baral, lepatnya berlokast o JI PHH Muslopa No. 68
7 Pou Awme Rektornya saat Ini dyabat oleh Dr. Didin Saepudin, SE., M.SI Wikipedia
s..:rlmc Bandung Cikutra £
Jie £ Alamat: Jl Phh Mustofa No 68, Cikura, Kec. Cibeunying Kidul Kota Randung
Gazebo Universitas Busat Riset den L‘g’f Java Barat 40124
Sangga Buana YPKP ) 3
Viking sukatain O iaddomey ogEmbangan. S Jam:Segeratitup « 17.00 - Buka Kam pukul 09 00~
K Didirikan: 24 Agustus 2006
motords Kost Putra Teh Eva 8
Kios wawa mang av:engv + " Provinsi; Jawa Earat
Q Q“ _ g Telepen: (0227275409
E/'s Kitchen © " Jenis sexolan: Perguruan tinggl
van Qua N 2 Pintuaun keybowd  Culs pels $2029  Pecymatun Janji temu. whatsapp.com
Paringkat « Jambuka -
Sarankan edit - Pemisk bisnis ini?
Universitas Sangga Buana YPKP
44 %% % &+ (683) Universitas Sw
Lihat semua

® ® Produk

tutup « Tutup pukul 17 00
4 Situs Rute et \ “w
dung Pertemuannya ok ada Kursi di lantal dua cocok untuk acara

Ji Phh. Mustofa No 68 - (022) 7275489

hajatan®

Gambar 1.4 Lokasi Universitas Sangga Buana YPKP



Tabel 1.1 Waktu Penelitian

Tahun 2023/2024

Kegiatan | Bylan Oktober November | Desember Januari Februari Maret

Minggu 112(3|/4/1/2(3|/4|1(2|3(4(1|2|3|4|1(2|3|4|1 (2|3

Tahap Persiapan

a. Studi Literatur

b. Observasi

c. Mengurus
Perizinan (Pra)
Penelitian

d. Penulisan

Proposal Usulan
Penelitian

e. Pengajuan Judul
Usulan Penelitian

f. Pengesahan Judul
Usulan Penelitian

g. Bimbingan

Tahap Penelitian

a. Observasi

b. Wawancara

c. Pengolahan Data

d. Analisa Data

e. Penyusunan
Laporan

Tahap Pengujian

a. Seminar Usulan
Penelitian

b. Revisi usulan
Penelitian

c. Sidang Skripsi

d. Revisi Skripsi
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Rangkuman Teori

2.1.1 Komunikasi

Komunikasi atau communication dalam bahasa inggris berasal dari bahasa latin
yaitu communis yang berarti sama. Komunikasi didefiniskan secara luas sebagai
berbagi pengalaman. Setiap mahluk dapat dikatakan melakukan komunikasi dalam
pengertian berbagi pengalaman. Komunikasi manusia adalah komunikasi yang
mengisyaratkan penyampaian searah dari seseorang (atau suatu lembaga) kepada
seseorang (sekelompok orang) lainnya, baik secara langsung (tatap muka) ataupun

melalui media seperti surat kabar, radio, televisi dan media sosial.

Menurut Harold Laswell mengatakan bahwa Who says What in Which Channel
To Whom With What Effect? atau Siapa Mengatakan Apa Dengan Saluran Apa Kepada
Siapa Dengan Pengaruh Bagaimana?. Berdasarkan definisi laswell ini diturunkan lima
unsur komunikasi yang saling bergantung satu sama lain, yaitu sumber, pengirim,
penyandi, komunikator, pembicara. Sumber adalah pihak yang berinisiatif atau
mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi. Sumber boleh jadi seorang individu,

kelompok, organisasi, perusahaan atau bahkan suatu negara.

Lalu pesan yaitu apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepada penerima. Pesan
merupakan seperangkat simbol verbal dan atau nonverbal yang mewakili perasaan,
nilai, gagasan atau maksud sumber tadi. Pesan mempuyai tiga komponen yaitu,

makna, simbol yang digunakan untuk menyampaikan makna, bentuk.
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Saluran media yakni alat yang digunakan untuk sumber menyampaikan pesan
kepada penerima. Saluran boleh merurjuk kepada bentuk pesan yang disampaikan
kepada penerima dalam bentuk verbal ataupun nonverbal. Pada dasarnya komunikasi
manusia menggunakan dua saluran yaitu cahaya dan suara meskipun manusia juga

bisa menggunakan kelima indra kita untuk menerima pesan dari orang lain.

Penerima sering juga disebut sasaran tujuan yakni orang yang menerima pesan
dari sumber. Berdasarkan pengalaman masa lalu, rujukan nilai, pengetahuan, persepsi,
pola pikir dan perasaanya, penerima ini menerjemahkan atau menafsirkan pesan yan
diterima menjadi gagasan yang dapat dipahami. Efek yang terjadi pada penerima
setelag menerima pesan tersebut, menambah pengetahuan , terhibur, perubahan sikap,

perubahan keyakinan, perubahan perilaku dan sebagainya.

2.1.2 Hubungan Masyarakat

Humas merupakan peran yang penting salah satunya adalah menjadi strategi
dalam membentuk citra baik perusahaan. Hubungan masyarkat (Humas) atau
biasa disebut dengan Public relations (PR), ada dua tanggung jawab dalam
kegiatan humas yaitu sebagai teknisi dan manajemen. Humas memiliki tiga peran
yaitu, Pertama sebagai pemberi penjelesan, bekerja sebagai konsultan dalam
mendefinisikan masalah, Kedua sebagai fasilitator komunikasi bertugas dalam
organisasi berkaitan langsung dengan lingkungan yang berperan untuk menjaga
hubungan baik dengan publik atau masyarkat, Ketiga sebagai fasilitator

mengidentifikasi masalah dan memecahkan masalah (Lattimore, 2010).

Humas adalah seni dan ilmu pengetahuan sosial yang digunakan untuk
menganalisis kecenderungan, memprediksi konsekuensi-konsekuensinya,

memberikan masukan kepada pimpinan organisasi dan melaksanakan program
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C.

yang terencana mengenai kegiatan yang melayani, baik untuk kepentingan
organisasi atau kepentingan publik (The Statement of Mexico, 1978). Humas
adalah fungsi manajemen secara khusus yang mendukung terbentuknya saling
pengertian dan komunikasi, pemahaman, penerimaan dan kerjasama antar

organisasi dengan berbagai publiknya (Cutlip, Center & Brown, 2004:4).

Peran humas sebagai praktisi manajerial dikelompokan kedalam tiga
kategori yaitu, penasihat ahli, fasilitator komunikasi dan fasilitator pemecah

masalah.

Penasihat Ahli (Expert Prescriber Communication)

Peran humas sebagai penasihat ahli sebagai pemberi masukan, saran
dan masukan kepada pimpinan organisasi. Tanggapan yang diberikan humas
menjadi bahan pertimbangan pimpinan dalam mengeluarkan berbagai

kebijakan dan pengambilan keputusan.

Fasilitator Komunikasi

Sebagai fasilitator komunikasi dalam hal ini humas merupakan
mediator antara organisasi dengan publik. Humas harus mampu mendengarkan
dan memahami apa yang menjadi pesan serta harapan publiknya kepada

organisasi.

Fasilitator Pemecah Masalah

Humas perlu dilibatkan dalam proses pemecahan masalah apabila
humas tidak dilibatkan dalam proses pemecahan masalah maka masalah

akan menumpuk kian meluas dan diketahui publik (menjadi isu dan krisis).
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8.

Soemirat dan Ardianto (2012 : 185) memberikan penjelasan peran
humas dalam masa krisis, yaitu hal-hal yang perlu dilakukan oleh praktisi

humas antara lain :

Fact finding, mencari dan mengumpulkan data, termasuk data penyebab.
Membentuk pusat informasi.

Pilih juru bicara yang mampu dan berpengalaman. Juru bicara harus
mendapatkan semua data yang benar.

Memberikan keterangan yang cukup jelas kepada pers agar mereka tidak
mencari sumber yang tidak sesuai.

Membuat dokumentasi kejadian.

Memperbarui data pers dari waktu ke waktu

Memberitahukan kepada operator bahwa tidak ada yang memberikan
keterangan selain juru bicara.

Permintaan pers mengenai informasi harus dipenuhi secepatnya.

d. Teknisi Komunikasi

Humas diberikan wewenang untuk menyediakan layanan
dibidang teknis dengan mengusulkan platform komunikasi bagi publik.
Peran ini memungkinkan humas untuk berinteraksi serta menjalin

komunikasi ke seluruh jajaran tingkat structural organisasi.

2.1.3 Hubungan Masyarakat Pemerintah (Government Public

Relations)

Humas pemerinta memilki peran dalam membentuk hubungan lembaga
pemerintah dengan masyarakat. Mencakup berbagai upaya komunikasi

strategis dengan tujuan membangun dan memelihara hubungan positif
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dengan publik. Hubungan masyarakat pemerintah atau Government public
realtions adalah bentuk khusus public relations yang berpusat pada
komunikasi resmi antara pemerintah dan berbagai organisasi. Peran
penting humas dalam pemerintahan modern dengan menfasilitasi
pertukaran informasi dan Kketerlibatan warga negara, pemangku
kepentingan dan media. Sangat penting bagi humas pemerintah
menumbuhkan kepercayaan, mengadvokasi kebijakan dan mendorong
transparansi. Ini menggunakan berbagai strategi public relations seperti
hubungan media, media sosial dan pengjakauan komunitas. Selain itu
humas pemerintah juga menghadapi tantangan seperti keseimbangan
antara transparansi dan keamanan nasional, mengelola persepsi negative

publik, memenuhi ekspetasi publik.

Adanya hubungan masayarkat pemerintah atau government public
relations merupakan hal penting untuk menyampaikan kebijakan dan
program pemerintah. Kebijakan dan program tanpa adanya komunikasi
yang efektif kepada masyarakat, kebijakan dan program itu akan sulit

diterima.

Peraturan yang menjelaskan tentang government public relations atau
humas pemerintah, seperti keputusan Menteri Komunikasi dan Informasi
nomor 371/KEP.M.KOMINFO/8/2007 tentang kode etik humas
pemerintah. Dijelaskan bahwa humas pemerintah adalah aktivitas lembaga
atau individu yang melakukan fungsi manajemen dalam bidang
komunikasi dan informasi kepada publik pemangku kepentingan

(Stakeholder).
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Humas pemerintah adalah jenis fungsi komunikasi yang berhubungan
interaksi warga negara dengan pemerintah, dengan regulator pemerintah

dan badan legislatif yang diplih dan diangkat (Bowen, 2012 :159-160).

a. Tugas Humas Pemerintah

Tugas humas pemerintah diatur dalam Peraturan Menteri Negara
Pendayaan Aparatur Negara dan Reformasi dan Birokrasi Nomor 30 tentang
pedoman umum tata kelola negara kehumasan di lingkungan intensi

pemerintah menyebutkan bahwa tugas pemerintah itu :

1. Melaksanakan komunikasi timbal balik antara instansi pemerintah dan
publik yang terencana untuk menciptakan saling pengertian dalam
mencapai tujuan, demi memperoleh manfaat bersama.

2. Meningkatkan kelancaran arus informasi dan aksesibilitas publik.

3. Meningkatkan koordinasi dalam penyebarluasan informasi tentang
kebijakan pemerintah.

4. Membangun citra reputasi positif.

Ungkapan John D. Millet dalam Management in Public Service the
Quest for Effective Perfomance yang dikutip Ruslan (2017 : 341-342),

humas pemerintah memiliki beberapa tugas utama yaitu :

1. Learning about public desires and aspiration, mengamati,
mempelajari hasrat, keinginan-keinginan dan aspirasi yang terdapat
dalam masyarakat.

2. Advicing the public about what is should desire, memberikan

nasihat atau sumbang saran untuk menanggapi apa sebaiknya yang
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dilakukan oleh humas pemerintah seperti yang dikehendaki oleh
publik.

3. Ensuring satisfactory contact between public and government
official, kemampuan untuk mengusahakan terjadinya hubungan
baik yang diperoleh antara hubungan publik dengan pegawai
pemerintah.

4. Informing and explaining about what an agency is doing,
memberikan penerangan dan informasi tentang apa yang telah di

upayakan oleh suatu lembaga/instansi pemerintah.

Mordecei Lee (2012 :17) yang menulis Government Public
Relations : Whats is it Good For? dalam The Practice of Government
Public Relations menjelaskan humas pemerintah harus tanggap
terhadap publik karena hubungan eksternal mereka tidak satu dimensi.
Tugas pemerinta pada intinya meningkatkan kelancaran arus informasi
dan aksesibilitas masyarakat untuk memperoleh informasi,
meningkatkan koordinasi dalam penyebarluasan informasi tentang
kebijakan pemerintah sesuai dengan kebutuhan, tuntutan masyarakat,
membangun citra, reputasi dan pendapat umum yang positif

(Komarudin, 2014 : 34).

b. Fungsi Humas Pemerintah

Fungsi humas pemerintah diatur dalam Peraturan Menteri Negera
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 30
Tahun 2011 tentang Pedoman Umum tata Kelola Kehumasan di

Lingkungan Instansi Pemerintah, yaitu :
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1. Membentuk, meningkatkan, memelihara citra dan reputasi positif
instansi pemerintah dengan menyediakan informasi tentang
kebijakan, program dan kegiatan instansi.

2. Menciptakan iklim hubungan internal dan eksternal yang kondusif
dan dinamis.

3. Menjadi penghubung instansi dengan publiknya.

4. Melaksanakan fungsi manajemen komunikasi yang meliputi
kegiatan perencanaan, pelaksanaan, pengendalian dan pemberian

masukan dalam pengelolaan informasi.

Pada Perspectives on Government PR yang ditulis noel Noel
Turnbull (2007 : 120-121) dalam Government Communication in
Australia menjelaskan kerangka mengenai gambaran umum fungsi

komunikasi humas pemerintah yaitu :

1. Propaganda and political marketing, sebagai bentuk
propaganda dan pemasaran politik kepada masyarakat.

2. Ecomonic Promotion, sebagai bentuk dalam promosi
ekonomi kepada masyarkat.

3. Information programs around rights, entitlements and
obligations, sebagai pemberi informasi kebijakan dan
program seperti hak dan kewajiban masyarakat.

4. Behavioural persuasion, sebagai pemberi ajakan atau
melakukan persuasi dengan memberikan contoh dalam

perilaku kepada masyarakat.
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5. Consent (through community consultation), sebagai bentuk
upaya untuk persetujuan melalui konsultasi pada komunitas
yang ada dalam masyarakat.

Fungsi pokok humas yang disampaikan dalam buku The Government
Public Relations Handbook oleh Ruslan (2017 : 343-344), fungsi dari
humas pemerintah indonesia sebagai berikut :

1. Mengamankan kebijaksanaan pemerintah.

2. Memberikan pelayanan, menyebarluaskan pesan atau informasi
mengenai kebijaksanaan dan program kerja kepada masyarakat

3. Menjadi komunikator sekaligus mediator yang proaktif dalam
menjembatani  kepentingan  instansi  pemerintah, dan
menampung aspirasi, serta memperhatikan keinginan publik.

4. Berperan dalam menjalankan iklim kondusif dan dinamis untuk
mengamankan stabilitas keamanan politik pembangunan

nasional, baik jangka pendek maupun jangka panjang.

Fungsi humas pemerintkah sebagai komunikator atas informasi
yang berisi program dan kebijakan yang telah, sedang dan akan
dilakikan pemerintah. Sekaligus sebagai komunikan dalam

menampung aspirasi masyarakat.

Peran Humas Pemerintah

Peran humas pemerintah dijelaskan dalam Peraturan Menteri
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 30 tahun 2011 tentang Pedoman Umum Tata Kelola Kehumasan

di lingkungan Instansi Pemerintah, meliputi unsur-unsur berikut :
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Komunikator

Humas pemerintah berperan membuka akses dan saluran
komunikasi dua arah antara instansi pemerintah dan publiknya,
baik secara langsung maupun tidak langsung, melalui sarana
kehumasan.

Fasilitator

Humas pemerintah berperan menyerap perkembanhan situasi
dan aspirasi publik untuk dijadikan masukan bagi pemipin
instansi pemerintah dalam pengambilan keputusan.
Diseminator

Humas pemerintah berperan dalam pelayanan informasi
terhadap internal organisasi dan publiknya, baik langsung
maupun tidak langsung, mengenai kebijakandan kegiatan
masing-masing instansi pemerintah.

Kasalitator

Humas pemerintah berperan dalam melakukan berbagali
pendekatan dan strategi guna memengaruhi sikap dan pendapat
publik untuk menyelaraskan kepentingan pemerintah dengan
publik.

Konselor, advisor and interpretor

humas merupakan konsultan, penasihat dan penerjemah
kebijakan pemerintah.

Prescriber

Humas pemerintah berperan sebagai salah satu instrumen

strategis pemimpin penentu kebijakan.
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Komarudin (2014 : 36) menjelaskan humas pemerintah berperan dalam:
1. Memberikan pelayanan informasi terhadap internal organisasi dan
masyarakat, baik langsung maupun tidak langsung mengenai
kebijakan, program dan kegiatan masing-masing instansi.
2. Menyerap perkembangan situasi dan aspirasi masyarakat untuk
dijadikan masukan bagi pemimpin dalam pengambilan keputusan
lebih lanjut.
3. Membuka akses/saluran komunikasi dua arah, antara pemerintah
dan masyarakat, baik secara langsung maupun media massa.
4. Melakukan berbagai pendekatan/strategiguna memengaruhi sikap
dan pendapat masyarakat untuk menyelerasjab kepentingan

pemerintah dan masyarakatnya.
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Untuk menjelaskan tugas, fungsi dan peran humas pemerintah (Sugiyanto, Sumartis,

Yulianita & Komala, 2016 : 59)

Pengetahuan Keterampilan Sikap
Untuk peta hubungan antar Mampu mengoptimalkan Integritas
lembaga pemerintah dan media publikasi dan media relations
Memahami penelitian praktis Mampu menganalisa konten Dapat bekerja dib
komunikasi dan media media tekanan
Memahami strategi dan taktik Memiliki kemampuan menulis Mampu
komunikasi dan media relations yang baik (untuk artikel, tim

advetorial, siaran pers dan

sebagainya
Memahami audit komunikasi Baik dalam Public Speaki

Memahami political public relations Memilki ket
teknolog
komu
me

Mampu dan memperbarui isu-
tentang pemerintah

mengetahui dasar
dan jurnalistik

Memham

Tabel 2.1 Tugas, Peran, Fungsi Humas Pemerintah

d. Perbedaan Humas dan Humas Pemerintah
Ada beberapa hal yang ditekankan dalam defnisi humas pemerintah. Pertama,
humas pemerintah merupakan fungsi manajemen. Kedua, humas pemerintah
merupakah aktivitas lembaga negara. Ketiga, melaksanakan fungsi komunikasi
dan informasi. Keempat, humas pemerintah sasarannya tidak hanya publik dan
stakeholders, tetapi semua warga negara atau masyarakat sebagai pembayar

pajak.
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Berikut perbedaan humas sektor swasta dengan humas pemerintah .

NO Humas Humas Pemerintah

berada pada lingkup penyelenggaraan negara
1 Tidak ada dalam pemerintahan (Eksekutif, Legislatif, Yudaktif dan lembaga
pemerintah lainnya).

Fokus perhatian pada publik dan  Fokus perhatian tidak hanya publik dan stakeholder,
Stakeholder tetapi seluruh warga negara dan masyarakat

kegiatan humas selain sebagai upaya membentuk

3 Kegiatan humas sebagai upaya citra organisasi, pelayanan, juga memenuhi hak
membentuk citra perusahaan masyarakat untuk mendapat akses informasi dan
komunikasi

ada produk atau jasa yang ' iy .
4 digeriblbeliah tidak ada yang diperjualbelikan

Tabel 2.2 Perbedaan Humas dengan Humas Pemerintah

2.1.4 Media Relations

Media Relations merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh public
relations dalam satu perusahaan atau instansi. Perkembangan media massa
semakin berkembang sehingga instansi harus beradaptasi dengan teknologi
yang sudah maju sehingga mudah untuk memilih media yang sesuai dengan
target khalayak. Upaya yang dilakukan untuk mempublikasikan informasi
suatu organisasi sangatlah tidak mudah dibutuhkan strategi tertentu dalam
menjalin hubungan baik antara instansi dan media massa dalam media
relations. Pengertian media relations menurut Frank Jefkins adalah usaha
untuk mencapai publikasi atau penyiaran yang maksimum atas suatu pesan
atau informasi humas dalam rangka menciptakan pengetahuan dan
pemahaman bagi khalayak dari organisasi atau perusahaan yang bersangkutan
(Jefkins, 1992 : 98). Menjelaskan bahwa target media relations adalah
pencapaian publikasi dan penyiaran yang maksimum dalam menyampaikan

pesan dan informasi organisasi. Publikasi dan penyiaran yang maksimal tidak
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dilihat dari sisi jumlah media yang memuat saja, tetapi penyampaian informasi
yang lengkap, strategis, mudah dibaca, didengar atau oleh masyarakat. Media
relations menurut Frank Jefkins memilki pemaknaan yang sama dengan press
relations. Tujuan pokok dari press relations adalah mencipatakan pengetahuan
dan pemahaman, bukan hanya untuk menyebarkan suatu pesan dentgan
keinginan pengirim atau pihak klien demi mendapatkan suatu citra yang lebih

indah dari aslinya di mata umum.

a. Fungsi Media Relations
Lima fungsi inti media relations yang ditawarkan Government
Communication Service United Kingdom (2019 : 17) yaitu sebagai
berikut :
1. Proactive Media Handling
Membuat pengumuman, pembagian bangsa, wilayah, media dan
internasional.
2. Reactive Media Handling
Media monitoring, penanganan panggilan dan komunikasi Kkrisis.
3. Relationship Management
Pembuatan kebijakan, terintegrasi dengan kebijakan komunikasi lain,
ketertiban penasihat dan instansi pemerintah dan special adviser, serta
memenangkan dan mempertahankan trust dari jurnalis
4. Digital/content creation

5. Insight dan evaluation

Peraturan Menteri Pendayaagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 55 tahun 2021 tentang pedoman umum

Hubungan Media di Lingkungan Instansi Pemerintah menyatakan

24



media relations dapat dilakukan dalam berbagai kegiatan, yang

meliputi :

1. Temu media (media gathering)
Temu media adalah kegiatan temu muka antara Humas Pemerintah
dan sejumlah media secara informasi untuk meciptakan hubungan
personal yang lebih intensif.

2. Arahan media (media briefing)
Arahan media adalah kegiatan temu muka antara Humas Pemerintah
dan sejumlah pemimpin media secara informal untuk menyampaikan
arahan tertenu berkaitan dengan masalah atau kebijakan guna
memberikan pemahaman yang lebih baik kepada para pimpinan
media.

3. Konferensi media (media conference)
Konferensi media adalah kegiatan temu muka antara humas
pemerintah dan media untuk menyampaikan informasi resmi dengan
sasaran terciptanya komunikasi dua arah yang timbal balik dengan
wartawan media agar informasi diterima dengan baik dan tidak
disalahtafsirkan.

4. Siaran media (media release)
Siaran media adalah kegiatan pengiriman berita secara berkala kepada
media dengan sasaran agar media mendapatkan aktualitas berita
mengenai perkembangan kebijakan pemerintah dan

mempublikasikannya di media masing-masing.
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10.

11.

Kunjungan media (media visit)

Kunjungan media adalah kegiatan kunjungan instansi pemerintah ke
kalangan media untuk lebih mengenal dan mendapatkan gambaran
secara langsung mengenai proses dan aktivitas operasional media.
Kunjungan lokasi (site visit) dan Kunjungan fasilitas (facilities visit)
Kunjungan media ke instansi atau fasilitas pemerintah agar wartawan
media dapat melihat secara langsung kegiatan operasional instansi
pemerintah secara transparan.

Wawancara media (media interview)

Mengundang media tertentu untuk mewawancarai pemimpin instansi
pemerintah mengenai isu-isu aktual.

Pendidikan dan pelatihan media (media training and education)
Program pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan oleh humas
pemerintah untuk meningkatkan pengethuan tentang instansi
pemerintah.

Pelemparan isu penting media (media pitching)

Kegiatan humas pemerintah melemparkan gagasan atau topik tertentu
yang sangat penting kepada media secara ekslusif agar dapat
dipublikasikan

Informasi media (media Information)

Penyampaian informasi kepada media agar dapat di sebarluaskan
Ajang media (media events)

Kegiatan humas pemerintah untuk memberikan penghargaan dan
apresiasi kontribusi media terhadap liputan perkembangan instansi

pemerintah.
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12. Peninjauan media (media tour)
Kegiatan humas pemerintah mengundang dan menfasilitasi media
terntentu untuk mengikuti perjalanan dan kunjungan terkait dengan

kegiatan humas pemerintah.

2.1.5 Citra

Citra adalah kesan, perasaan dan gambaran diri publik terhadap
perusahaan atau instansi. Citra mencerminkan apa yang dipikirkan, emosi
persepsi individu. Citra perusahaan atau citra lembaga, pada dasarnya adalah
keseluruhan citra dari organisasi, tidak hanya barang atau jasanya saja. Banyak
hal yang berkontribusi dalam membangun citra sebuah perusahaan. Esensi dari
tujuan humas di pemerintahan adalah membuat program pemerintah yang
dapat memberikan, membentuk, meningkatkan dan memelihara citra positif
dan reputasi perusahaan dan instansi agar dapat memperoleh opini publik yang
menguntungkan, serta dukungan dan simpati dari masyarakat atau publik.
Menurut Jalaluddin Rakhmat (2018 : 279-280) Citra adalah gambaran
gambaran subjektif mengenai realitas yang dapat membantu seseorang dalam

menyesuaikan diri dengan realitas konkret dalam pengalaman seseorang.

a. Faktor Pembentuk Citra
1. Identitas Fisik
Secara fisik sebuah perusahaan atau instansi dapat dilihat dari visual, audio
dan media komunikasi yang digunakan. Pengenal visual misalnya nama,
logo, gedung dan lobi sebuah kantor. Lalu ada audio seperti jingle atau
lagu yang mencerminkan corak perusahaan atau instansi.

2. ldentitas Nonfisik

27



Indentitas nonfisik berhubungan dengan indentitas organisasi atau instansi
tidak dapat dilihat secara langsung. Seperti sejarah, filosofi, budaya dalam
organisasi, system funish dan reward.

3. Kualitas, Mutu, Hasil dan Pelayanan
Selain identitas, citra sebuah perusahaan atau instansi juga dibentuk oleh
kualitas mutu, hasil dan pelayanan. Sebuah produk yang dirancang baik
barang dan jasa, mencerminkan kualitas manajemen. Semakin baik hasil
kerja dibarengi dengan mutu yang terjaga, citra organisasi atau instansi
akan terjaga.

4. Aktivitas dan Pola Hubungan
Jika sebuah instansi atau perusahaan memiliki produk atau pelayanan yang
baik, maka menjaga hubungan dengan konsumen atau publik harus selalu
dicatat. Memberikan respon jujur dan memperlihatkan tanggung jawab

adalah pola dasar.

b. Manfaat Citra
Menurut Siswanto Sutojo mengemukakan, citra yang baik bagi perusahaan
atau instansi yang baik dan kuat mempunyai manfaat sebagai berikut :
1. Daya saing jangka menengah dan Panjang yang mantap
Citra yang baik dan kuat menjadi identitas atau kepribadian
perusahaan atau instansi yang tidak mudah ditiru perusahaan atau
instansi lain.

2. Menjadi perisai selama masa krisis
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Perusahaan atau instasi yang memiliki citra yang baik dan kuat akan
lebih mudah mendapatkan dukungan dan maaf dari masyarakat atas
kesalahannya.

3. Menjadi daya tarik eksekutif andal
Sebuah perusahaan atau instansi dengan citra yang baik dan kuat akan
mampu menarik, menahan dan memotivasi eksekutif andal yang

merupakan aset penting.
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2.2 Penelitian Terdahulu

Ada beberapa penelitian terdahulu yang berkiatan tentang media relations,

dengan masalah serupa yang di ambil oleh peneliti akan dipaparkan melalui tabel

berikut.
Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu
No | Nama Peneliti/ | Tempat Teknik Hasil Perbedaan
Judul Penelitian Analisis Penelitian Penelitian
data
1 Nama : Pemerintah Deskriptif | Humas dan Penelitian
RYAN Kabupaten Kualitatif | Pemberitaan yang
GUSTIANDI Bantaeng Pemerintah dilakukan
R Kabupaten oleh peneliti
Bantaeng telah | itu berfokus
Judul : melakukan pada aktivitas
AKTIVITAS kegiatan media
RELASI seperti Press relations
MEDIA Tour, Photo sedangkan
HUMAS DAN Press, Video penelitian
PEMBERITA Release, olehn RYAN
AN Guntingan GUSTIANDI
PEMERINTA pers, Press berfokus
H Release dan pada kegiatan
KABUPATEN konferensi humas dan
BANTAENG pers. Kendala | pemberitaan
DALAM yang dihadapi
MENINGKAT oleh
KAN CITRA pemerintah
INSTANSI kabupaten
bantaeng
dalam

30




menjalankan
kegiatan
seperti
kompetensi
pegawai masih
rendah jadwal
acara yang
sering berubah

kurangnya

jumlah

pegawai
Nama : Pemerintah Deskriptif | Humas Penelitian
Dedy Riyadin | Kota Kualitatif | Pemerintah yang
Saputro Yogyakarta Kota dilakukan

Yogyakarta oleh peneliti
Judul : telah itu
AKTIVITAS melakukan mendeskripsi
HUMAS kegiatan media | kan kegiatan
DALAM relations media
MENJALANK dengan cukup | relations
AN MEDIA baik, dalam
RELATIONS Pemerintah meningkatka
(Studi Kota n citra
Deskriptif Yogyakarta kepada
pada Bagian melakukan masayarakat,
Humas dan berbagai hal sedangkan
Informasi agar penelitian
Pemerintah keharmonisan | oleh Dedy
Kota dengan media | Riyadin
yogyakarta dapat terjaga, | Saputro
(2009) kegiatan (2009)

tersebut berfokus
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terbagi

mendeskripsi

menjadi dua kan aktivitas

aktivitas media

formal dan relations

nonformal, yang sudah

seperti Press berjalan

Release,

kerjasama

dengan media

dan personal

relationship
Nama : Kementerian | Deskriptif | Media Penelitian
Nur Faizah Al | komunikasi Kualitatif | Relations yang
Bahriyatul dan informasi Humas dilakukan
Bagiroh Kementerian oleh peneliti

Komunikas berfokus
Judul : dan pada kegiatan
AKTIVITAS Informatika media
MEDIA berdampak relations
RELATIONS baik pada untuk
HUMAS kegiatan meningkatka
KEMENTERI sosialisasi n citra positif
AN program PLIK, | kepada
KOMUNIKAS pemberitahuan | masyarakat,
| DAN - sedangkan
INFORMATI pemberitahuan | penelitian
KA DALAM yang ada di oleh Nur
KEGIATAN media massa faizah Al
SOSIALISASI cenderung Bahriyatul
PROGRAM positif dan Bagiroh
PUSAT objektif, berfokus
LAYANAN humas pada satu
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INTERNET kementerian kegiatan
KECAMATA memiliki peran | media
N (PLIK) 2014 penting relations
dalam program | dalam
sosialisasi kegiatan.
PLIK karena
mengundang
media untuk
mendapatkan
publikasi
Nama : Humas Deskriptif | Indikator yang | Penelitian
ARGO Palang Merah | Kualitatif | digunakan oleh | yang
ROHADIAN Indonesia humas PMI dilakukan
SAPUTRO Kota Kota Surakarta | oleh peneliti
Surakarta dalam mendeskripsi
Judul : mengukur kan kegiatan
Media kesuksesan media
Relations media relations | relations
Sebagai Upaya adalah jumlah | untuk

Pembentukan
Citra Positif
(Studi
Deskritif
Kualitatif
tentang
Kegiatan
Media
Relations
Humas PMI
Kota Surakarta
Sebagai Upaya

pemuatan
berita jika
dimuat lebih
dari 10 kali
dalam sebulan,
berita yang
dimuat mampu
menampilkan
citra positif
PMI
Khususnya
PMI Kota

Surakarta,

meningkatka
n citra positif
kepada
masyarakat
sedangkan
penelitian
yang
dilakukan
olen ARGO
ROHADIAN
SAPUTRO
berfokus

kepada media
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Pembentukan berita tersebut | relations
Citra Positif) mampu seabagai

memenuhi pembentukan

kebutuhan citra positif

informasi

masyarakat

terhadadp

kepalangmerah

an.
Nama : Kelurahan Deskriptif | Humas Penelitian
Abd.Azis Puncak Indah | Kualitatif | Pemerintah yang

Kecamatan Kabupaten dilakukan

Judul : Malili Luwu Timur oleh penliti
STRATEGI Kabupaten dalam mendeskripsi
MEDIA Luwu Timur menjalankan kan kegiatan
RELATIONS strategi media | media
HUBUNGAN relations relations
MASYARKA dalam untuk
T menyebarluask | meningkatka
PEMERINTA an informasi n citra
H menggunakan | kepada
KABUPATEN media online, | masyarakat
LUWU media sedangkan
TIMUR elektronik, penelitian
SEBAGAI media cetak, oleh
SARANA kemitraan Abd.Azis
INFORMASI media dengan | berfokus
PUBLIK pengguna kepada media
(2018) media relations

kelompok sebagai

informasi penyebaran

masyarakat, informasi
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pengguna
pejabat
informasi dan

dokumentasi

Bedasarakan penelitian terdahulu yang peneliti lihat dan peneliti pelajari yaitu
masing-masing peneliti terdahulu memiliki kesamaan dan perbedaan dari penelitian
yang di lakukan peneliti. Penelitian terdahulu ada yang menggunakan pendekatan
komunikasi organisasi, ada yang menjadikan media relations sebagai sarana informasi

publik,serta ada tempat penelitian dan hasil yang berbeda.

2.3 Kerangka Pemikiran

Humas Pemerintah Kota Bandung Khususnya tidak hanya sebagai penyampai
informasi melainkan menjadi salah satu strategi dalam mendukung terlaksananya
program. Di era digital saat ini informasi sangat mudah di akses melalui internet,
sehingga sebuah organisasi harus beradaptasi dengan perkembangan zaman yang

sangat pesat dan tidak tertinggal.

Ini menjadi strategi humas untuk meningkatkan citra suatu perusahaan atau
organisasi dan instansi menggunakan internet berbagai informasi bisa disebarkan
dalam hitungan detik sehingga masyarakat dengan mudah dan cepat mengetahui
informasi yang dapat menambah wawasan dan pengetahuan. Media relations adalah
satu dari strategi yang dilakukan praktisi humas untuk mendapatkan publikasi
mengenai perkembangan organisasi atau instansi serta dapat membantu meningkatkan

citra positif kepada publik.
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Berdasarkan pemaparan yang sudah dijelaskan diatas, maka ada beberapa

konsep yang tergambar yang akan dijadikan acuan peneliti dalam mengaplikasikan

penelitian ini.

Humas Pemerintah Kota Bandung dalam Meningkatkan Citra Kepada

Masyarakat

'

Usaha untuk mencapai publikasi atau penyiaran yang maksimum atas suatu
pesan atau informasi humas dalam rangka menciptakan pengetahuan dan

pemahaman bagi khalayak dari organisasi atau perusahaan yang bersangkutan

(Jefkins, 1992 : 98).

/‘

Bagaimana humas
pemerintah kota

bandung dalam
menjalankan media
relations untuk
meningkatkan citra
positif kepada

masyarakat ?

Apa kendala yang di hadapi
humas pemerintah  kota
bandung dalam menjalankan
aktivitas media relations
untuk meningkatkan citra

positif ?

N

Bagaimana upaya yang

dilakukan humas
pemerintah kota
bandung dalam

mengatasi kendala yang
dihadapi dalam
menjalankan  aktivitas

media relations ?

Analisis Imolementasi Aktivitas Media Relations pada Humas
Pemerintahan Kota Bandung dalam Meningkatkan Citra Positif

Kepada Masyarakat

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pemikiran Modifikasi Peneliti
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendeskripsikan
permasalahan dan fokus dalam penelitian. Metode Kualitatif adalah pendekatan yang
mengizinkan peneliti untuk mengamati secara langsung melalui pengalaman ini sesuai
dengan yang di katakan Monique Herink (2011 :8 — 9) dalam buku Ragam Metode
Penelitian kualitatif Komunikasi bahwa penelitain kualitatif merupakan sebuah
pendekatan yang mengizinkan peneliti untuk mengamati pengalaman secara mendetail
dengan menggunakan metode yang spesifik seperti wawancara mendalam, focus
group discussion (FDG), obeservasi, analisis isi, metode virtual dan sejarah hiduo atau

biografi.

Pendekatan kualitatif merupakan penelitian yang memberikan prosedur
penilaian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau dari lisan
orang-orang yang dapat diamati. Peneliti dapat menafsirkan dan menjelaskan data-
data yang didapat dari observasi, dokumentasi dan wawancara sehingga mendapatkan

jawaban dengan rinci serta jelas.

Pemilihan pendekatan kualitatif dilakukan berdasarkan spesifikasi objek
penelitian dan memperoleh informasi rinci yang mencakup realitas sosial. Menurut
Sarantokos (1993), Pendekatan kualitatif mencoba menerjemahkan pandangan-
pandangan dasar interpritif dan fenomologis yang meliputi hal penting seperti realitas
sosial pada dasaranya merupakan suatu yang subjektif dan diinterprestasikan, bukan

sesuatu yang terlepas serta berada diluar manusia.
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Pendekatan Kualitatif memungkinkan peneliti mempelajari isu-isu tertentu
secara mendalam dan mendetail, karena pengumpulan tidak dibatasi pada kategori-
kategori tertentu saja (Patton, 1990). Dalam pendekatan deskriptif kualitatif, analisis
terhadap data yang diperoleh (baik berupa kata-kata, gambar atau tindakan)
dinyatakan bukan dalam bentuk angka-angka numerik atau statistik, melainkan
dengan memberikan penjelasan dan gambaran mengenai situasi atau kondisi yang

diteliti dalam suatu bentuk penjelasan naratif.

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian

kualitatif. Penelitian ini memiliki karakteristik netral dan merupakan kerja lapangan
yang bersifat deskriptif. Pendekatan ini dalam usulan penelitian melalui sebuah proses

didalamnya terdapat hipotesis, turun ke lapangan, analisis data dan kesimpulan data.
Dalam penulisannya menggunakan aspek-aspek kecenderungan, non perhitungan

numerik, situasional deskriptif, interview mendalam, analisis isi, bola salju dan story.

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa metode kualitatif analisis deskriptif
dipahami sebagai prosedur penelitian yang menyelidiki dan mempertimbangkan data
deskriptif analisis yaitu pertanyaan tertulis atau lisan dan perilaku aktual responden
secara keseluruhan. Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan informasi yang
sistematis, faktual dan akurat. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh
gambaran dan informasi yang jelas dan lengkap sehingga memudahkan dan

memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian observasional.

3.2 Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Dalam penelitian kualitatif bersifat ideografik, yaitu berkepentingan

untuk menemukan sebuah kebenaran dari fenomena yang diteliti dalam
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konteks yang spesifik. Maka penelitian kualitatif tidak mengenal istilah
populasi dan sampel dalam menentukan subjek dan sumber datanya.
Penelitian kualitatif berjalan layaknya sebuah proses penyelidikan, peneliti
bekerja seperti seorang detektif yang berusaha menelusuri gambaran tentang

fenomena yang diteliti.

Dalam penelitian subjek penelitian menjadi peranan yang sangat
strategis, subjek penelitian disini disebut dengan istilah informan yaitu
seseorang yang memberikan informasi tentang data yang diinginkan peneliti
berkaitan dengan penelitian yang sedang dilaksanakan. Subjek disini adalah
Pak Yusuf Cahyadi, SH., MH selaku dari bidang Humas Ahli Muda
Subkoordinator Penguatan Keterbukaan Informasi Publik Pemerintah Kota

Bandung.

b. Objek Penelitian

Objek Penelitian ini adalah Aktivitas Media Relations Humas Pemerintah
Kota Bandung dalam meningkatkan citra positif kepada masyarakat yang
berlokasi di JL.Wastukencana No.2, Babakan Ciamis, Kec. Sumur Bandung,

Kota Bandung, Jawa Barat 40117.

3.3 Informan Kunci

Peneliti menggunakan teknik purposive sampling, teknik pengambilan sampel
sumber data dan pertimbangan tertentu. Peneliti menggunakan informan ahli yang
mengetahui secara mendalam permasalahan yang diteliti. Purposive sampling
adalah pengambilan sampel secara sengaja sesuai dengan persyaratan sampel yang

diperlukan.
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Purposive sampling dapat dikatakan sebagai secara sengaja mengambil sampel
tertentu (jika orang maka orang-orang yang memahami secara mendalam) sesuai
dengan persyaratan (sifat-sifat, karakteristik, ciri kriteria). Purposive sampling
adalah salah satu teknik pengambilan yang biasa digunakan dalam penelitian
ilmiah. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan menentukan
kriteria-Kkriteria tertentu (Sugiyono, 2008). Kriteria untuk sampel yaitu, berasal dari
bidang atau yang bertanggung jawab di bidang kehumasan organisasi, mengetahui
secara mendalam mengenai bidang humas organisasi, mampu menjawab

pertanyaan permasalahan yang diajukan peneliti.

Pengambilan informan dari penelitian ini dari bidang Humas Ahli Muda
Subkoordinator Penguatan Keterbukaan Informasi Publik dan bidang Humas Ahli
Muda Subkoordinator Kemitraan Informasi Masyarakat. Alasan peneliti
mengambil informan dari bidang Humas Ahli Muda Subkoordinator Penguatan
Keterbukaan Informasi Publik dan bidang Humas Ahli Muda Subkoordinator
Kemitraan Informasi Masyarakat karena informan ini mengetahui masalah peneliti
yang teliti dan memberi informasi. Untuk lebih jelas mengenai informan akan di

sajikan melalui tabel dibawah :

Kepala Seksi Penguatan

1 Yusuf Cahyadi, SH., MH
Keterbukaan Informasi Publik

Tabel 3.1 Informan Kunci
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Ketua Tim Kerja Kemitraan

1 Lilis Yuliani, S.Pd
Informasi Masyarakat

Tabel 3.2 Informan Pendukung

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk
menyusun suatu informasi. Dalam usaha pengumpulan data, peneliti gunakan dalam

penelitian ini adalah

1. Observasi
Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk mengetahui atau menyelidiki
tingkah laku non verbal yakni dengan menggunakan teknik observasi. Menurut
Cresswell (2012 : 213) pengamatan adalah sebuah proses pengumpulan informasi
langsung tanpa ujung yang dilakukan dengan mengamati orang dan tempat di
sebuah situs penelitian. Observasi dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan
pengamatan langsung di lapangan atau tempat penelitian untuk mengetahui
kondisi yang sebenarnya di humas pemerintah kota bandung jawa barat.
Observasi dilakukan secara online melalui media sosial instagram dan website
humas pemerintah kota bandung yaitu DISKOMINFO Kota Bandung.

2. Wawancara
Wawancara menjadi salah satu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian. Wawancara dalam penelitian kualitatif dilakukan ketika peneliti ingin
mendapatkan pengetahuan tentang makna-makna subyektif yang dapat dipahami
individu berkaitan dengan topik yang sedang diteliti dan bermaksud untuk

melakukan eksplorasi terhadap isu tersebut, Dimana hal tersebut tidak dapat
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dilakukan melalui pendekatan lainnya (Bannister, 1994). Wawancara
dilaksanakan secara online dan tatap muka dengan memberikan pertanyaan
terstruktur kepada Pak Yusuf Cahyadi selaku Kepala Seksi Penguatan
Keterbukaan Informasi Publik Diskominfo Kota Bandung serta melakukan
wawancara dengan memberikan pertanyaan terstruktur kepada Ibu Lilis Yuliani
di kantor Diskominfo Kota Bandung.

Dokumentasi

Dokumentasi melengkapi metode observasi dan wawancara akan lebih dapat di
andalkan bila didukung oleh foto-foto penelitian dengan kredibilitas dan
penelitian yang ada. Namun tidak semua dokumen dapat diandalkan misalnya,
banyak foto yang tidak mencerminkan kondisi aslinya karena mungkin diambil
untuk tujuan tertentu. Dokumentasi yang dilakukan peneliti melalui website Dinas
Komunikasi dan Informasi Kota Bandung mengenai aktivitas media relation
humas pemerintah kota bandung.

3.5 Teknik analisis data

Sifat analisis dalam penelitian kualitatif adalah penguraian apa
adanya fenomena yang terjadi (deskriptif) disertai penafsiran terhadap arti

yang terkandung dibalik tampak (interpretif).

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini vyaitu
menggunakan analisis deskriptif, dimana tujuan dari analisis ini adalah
untuk menggambarkan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai

fakta-fakta serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.

Analisa dilakukan setelah data-data yang dibutuhkan dalam

penelitian ini terkumpul. Berdasarkan data tersebut, proses analisa
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penelitian ini dilakukan mulai dari membaca, mempelajari, dan menelaah
data dengan menggunakan langkah-langkah menurut Miles dan

Huberman, diantaranya sebagai berikut: deskriptif dijelaskan

Pengumpulan | _______ [ Penyajian Data J
|
|

Data
I l I
|
: Venhkasy
I [ Reduksi Data ] — Penarikan
| Kesimpulan
. ]

Gambar 3.1 Teknik Analisis Data
Sumber Miles dan Huberman (1992:20)

1. Pengumpul data
Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data di lokasi penelitian
dengan melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi dengan
menentukan strategi pengumpulan data yang dipandang tepat dan
untuk menentukan fokus serta pendalaman data pada proses
pengumpulan data berikutnya. Peneliti mengumpulkan data melalui
website, instagram dan informasi yang didapatkan dari hasil
wawancara dengan informan.

2. Reduksi data
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga diperoleh

kesimpulan akhir dan di verifikasi. Peneliti menyaring data yang
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diperlukan untuk mendapatkan hasil untuk menjawab pertanyaan
seperti foto-foto dokumentasi, hasil wawancara dengan informan.

3. Penyajian data
Penyajian data adalah kegiatan mengelompokkan data yang telah
direduksi. Pengelompokkan data dilakukan dengan menggunakan
label atau lainnya. Penyajian data yang dilakukan peneliti dilakukan
dengan menyajikan data berbentuk deskriptif.

4. Penarikan kesimpulan (verifikasi)
Penarikan kesimpulan adalah kegiatan analisis yang lebih
dikhususkan pada penafsiran data yang disajikan. Peneliiti menarik
kesimpulan setelah menyaring data yang diterima dan melakukan
penyajian data dalam bentuk deskriptif dan mendapatkan hasil serta
melakukan memberikan kesimpulan akhir.

3.6 Teknik Keabsahan Data

Diperlukan sebuah cara untuk emningkatkan keabsahan data
penelitian kualitatif. Dalam penilaian kualitatif, diantaranya adalah
kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, konfirmabilitas. Agar data
dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggung jawabkan sebagai
penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji

keabsahan data yang dapat dilaksanakan.

1. Kredibilitas
Kredibilitas diperlukan sebuah pemahaman dalam memahami tentang
proses dan hasil penelitian. Agar kedua hal tersebut dapat
dipertanggungjawabkan dan diterima perlu adanya observasi secara

mendetail, triangulasi, penggunaan bahan referensi, member cheking,
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memperpanjang masa penelitian dan analisis kasus negatif. Peneliti

melakukan observasi secara mendalam melalui website, media sosial

dan mendapatakan informasi melalui wawancara terstruktur kepada
informan. Menggunakan referensi dari penelitian yang sama namun
objeknya berbeda.

Triangulasi

Triangulasi bertujuan mengecek kebenaran data yang diperoleh dengan

cara membandingkan data tersebut dengan data yang dikumpulkan

dengan teknik lain.

a. Triangulasi sumber data adalah penggunaan beragam sumber data

dalam penelitian. Seperti melakukan wawancara kepada seseorang

dengan sudut yang berbeda. Peneliti melakukan wawancara terstruktur
kepada 2 infroman agar mendapatkan sudut pandang yang berbeda dan
mendapatkan informasi yang akurat.

b. Triangulasi peneliti adalah penggunaan beberapa evaluator atau
peneliti dari latar belakang keilmuan yang berbeda untuk meneliti
sebuah fenomena yang sama. Peneliti juga membuat perbandingan
dengan penelitian yang sama namun objeknya berbeda untuk
mencari persamaan dan perbedaan.

c. Triangulasi teori adalah penggunanaan sudut pandang ganda dalam
menafsirkan seperangkat tunggal data. Peneliti juga menggunakan
teori-teori untuk mencari hubungan fenomena yang peneliti temui
dengan keilmuan yang peneliti dapat selama perkuliahan.

d. Triangulasi metode adalah penggunaan metode ganda untuk

memaknai masalah atau program tunggal, seperti wawancara,
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observasi, daftar pertanyaan terstruktur dan dokumen. Peneliti
melakukan observasi seccara mendalam melalui website, media
sosial dan wawancara terstruktur bersama informan lalu peneliti
mendapatkan dokumentasi.
4. Penggunaan bahan referensi
Referensi adalah pendukung dalam laporan penelitian, sebaiknya data-
data yang dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto-foto atau
dokumen autentik, sehingga menjadi lebih dapat dipercaya (Sugiyono,
2007:275). Referensi yang peneliti sajikan didapatkan dari hasil
observasi dan wawancara agar mendukung data yang peneliti temukan.
5. Member checking
Dilakukan agar informasi yang diperoleh dan digunakan dalam laporan
sesuai dengan dimaksud oleh sumber data responden. Peneliti
melakukan checking terhadap data yang peneliti sajikan agar sesuai

dengan permasalahan yang peneliti teliti.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Objek Penelitian

4.1.1 Sejarah Organisasi

Pada mulanya Dinas Komunikasi dan Informatika (DISKOMINFO) Kota
Bandung merupakan salah satu lembaga teknis daerah yang berbentuk Badan, yaitu
Badan Komunikasi dan Informatika dengan Singkatan BAKOMINFO.
BAKOMINFO Kota Bandung merupakan Lembaga Teknis Daerah dibentuk
berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 12 Tahun 2007, Tanggal 4
Desember 2007 serta merupakan penggabungan Satuan Kerja Pemerintah Daerah
(SKPD) Dinas dan Kantor di lingkungan Pemerintah Kota Bandung yaitu Dinas
Informasi dan Komunikasi dengan Kantor Pengolahan Data Elektronik (KPDE).
Dengan demikian BAKOMINFO terbentuk sejak diberlakukannya PERDA Nomor 12
Tahun 2007 tentang Pembentukan dan Susunan Organisasi Dinas Daerah Kota

Bandung.

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 13 Tahun 2009 Tentang
Perubahan atas Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 13 Tahun 2007 Tentang
Pembentukan dan Susunan Organisasi Dinas Daerah Kota Bandung Tgl. 07 Agustus
2009, maka Badan Komunikasi dan Informatika Kota Bandung menjadi Dinas

Komunikasi dan Informatika (DISKOMINFO) Kota Bandung.
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4.1.2 Visi dan Misi Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Bandung

1. Visi

“Terwujudnya efektifitas dan efisiensi komunikasi dan informatika
penyelenggaraan pemerintah daerah dalam rangka mewujudkan kota

bandung sebagai kota jasa bermartabat”.

2. Misi

Meningkatkan dan mengembangkan kemitraan, pemberdayaan dan

pendayagunaan prasarana dan sarana komunikasi dan informatika.

e Meningkatkan layanan publik dan pemberdayaan masyarakat dalam
rangka meningkatkan komunikasi dialogis.

e Meningkatkan pelayanan informasi dan pemberdayaan potensi
masyarakat dalam rangka mewujudkan budaya masyarakat berbasis
teknologi informasi.

e Meningkatkan kerjasama, kemitraan dan pemberdayaan lembaga
komunikasi dan informatika pemerintah dan masyarakat.

e Mendorong peran media massa dalam rangka meningkatkan informasi

yang beretika dan bertanggungjawab.

e Meningkatkan sumber daya manusia bidang komunikasi dan

informatika yang handal.

4.1.3 Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan susunan atau tingkatan yang didasarkan
pada kedudukan, peran atau tanggungjawab masing-masing individu di

perusahaan. Struktur organisasi menggambarkan hubungan antar posisi dan

48



memainkan peran penting dalam menentukan arah dan aliran komunikasi serta

tanggung jawab di dalam perusahaan tersebut.

Tujuan dari adanya struktur organisasi adalah menyusun kerangka

kerja yang jelas dan terorganisir di dalam sebuah perusahaan, sehingga

memudahkan individu di perusahaan untuk berkoordinasi dan melaksanakan

tugas sesuai dengan tanggung jawabnya masing-masing.

Berikut Struktur Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Bandung :

Budhy Aditya

Hadie,SE., M.T

KEPALASEXSI SURVEY DAN
B

Statistist Abit Muda

Subkoordinator Survey dan

Akuisisi Data

? Eka Tita Cahyati, 5.5i., MM
b KEPALA SEKSI
PENGOLAHAN DAN

ANALISA DATA

Statistisi Ahlé Muda

Sut an
e dan Analisa Data
X Ine Agustina,S.Si, M.Si

> KEPALA SEKSI PUBLIKAS!
DAN DATA TERBUKA

| Statistisi Ahli Muda
Subkoordinator Publikasi
don Data Terbuka

Y. Ahmad

Darto, AP,MM
SEKRETARIS DISKOM

= l & J A
Drs.Edi Ubaidillah = M. RIDWAN FATHONY, $.5T7 B\ o Silvania Meranti, S.IP
KEPALA SUB BAGIAN KEPALA SUB BAGIAN KEPALA SUB BAGIAN
PROGRAM UMUM & KEPEGAWAIAN KEUANGAN

Perencana Ahli Muda
Program

Arif Muhammad
Rizal,S.5i

KEPALA SEKS|
PENGELOLAAN APLIKAS|

Khairul Ahmadi ST,
Mmsi

KEPALA SEXSI INTEGRAS!
SISTEM INFORMAS|

| Pranata Komputer ahii Muda
Subkoordinator Integrasi

Pranota Komputer Abls Muda
Subkoordinat

tor Teknologi
Informosi dan Komunikasi Untuk Publi

Gambar 4.1 Struktur Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Bandung

4.1.4 Deskripsi Informan

Informan pada penelitian ini terdiri dari 2 informan, 1 informan kunci dari

bidang Humas Ahli Muda Subkoordinator Penguatan Keterbukaan Informasi Publik
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dan 1 Informan Pendukung dari bidang Humas Ahli Muda Subkoordinator Kemitraan

Informasi Masyarakat.

Peneliti melakukan wawancara mendalam dan terstruktur jadwal wawancara
berisi sejumlah pertanyaan yang sudah disiapkan sebelumnya tiap partisipan
wawancara ditanyakan pertanyaan dan urutan yang sama. Keseluruhan informan
tersebut dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria dari informan yang
dipilih yaitu memiliki Kkriteria yang berdasarkan ketentuan yang peneliti tentukan
untuk kemudian dipertimbangkan oleh peneliti, sesuai dengan keterkaitan mereka

dengan penelitian ini.

Ini adalah jadwal wawancara informan kunci dan informan pendukung

disajikan melalui tabel :

Nama Pendidikan Tanggal Lokasi

Informan Terakhir Wawancara Wawancara

Kantor Dinas

Yusuf Cahyadi, SH., S2 05 Maret 2024 Komunikasi dan
MH

Informatika Kota

Bandung

Tabel 4.1 Jadwal Wawancara Informan Kunci

Yusuf Cahyadi, SH., MH atau yang dipanggil pak yusuf adalah kepala dari
seksi penguatan keterbukaan informasi publik beliau merupakan informasi kunci
pada penelitian ini. Pak yusuf juga mengelola konten di media sosial instagram

humas pemerintah kota bandung.
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Gambar 4.2 Informan Kunci Pak Yusuf

Nama Informan Pendidikan Tanggal Lokasi

Terakhir Wawancara Wawancara

Kantor Dinas
Komunikasi dan
Lilis Yuliani, Spd. S1 06 Maret 2024
Informatika Kota

Bandung

Tabel 4.2 Jadwal Wawancara Informan Pendukung

Lilis Yuliani, Spd. atau yang sering di panggil ibu lilis adalah ketua tim kerja
kemitraan informasi Masyarakat merupakan informasi pendukung dari penelitian ini.
Ibu lilis yang mengkoordinir kegiatan media dan pers serta kemitraan yang ingin

memberitakan mengenai perkembangan pemerintah kota bandung.
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Gambar 4.3 Informan Pendukung Ibu Lilis

4.2 Hasil Penelitian

Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Bandung menjadi lokasi penelitian
dalam pengambilan data yang berada di jalan wastukencana no.2 terhitung dari tanggal
28 februari 2024 hingga 6 maret 2024. Untuk wawancara yang lebih mendalam dan
terstruktur dilakukan disaat waktu istirahat pada pukul 14.00- 15.00 serta melalui
Whatsapp pada waktu jam kerja. Acuan peneliti dalam mengambil data dan melakukan
penelitian ini adalah identifikasi masalah yang sudah dipaparkan pada BAB | pada
penelitian ini. Peneliti akan membahas mengenai aktivitas media relations humas
dalam meningkatkan citra positif kepada masyarakat. Adapun hasil penelitian yang

sudah dilaksanakan peneliti ini sesuai dengan identifikasi masalah yang sudah dibahas.
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4.2.1 Aktivitas Media Relations Humas Pemerintah Kota Bandung dalam

Meningkatkan Citra Positif Kepada Masyarakat

Berdasarkan hasil wawancara peneliti menemukan implementasi aktivitas
media relations humas pemerintah kota bandung dalam meningkatkan citra positif

kepada masyarakat memperoleh jawaban sebagai berikut :

1. Pak Yusuf Cahyadi
“Ada beberapa hal yang dilakukan oleh humas pemerintah kota
bandung khususnya untuk meningkatkan citra positif kepada
masyarakat melalui aktivitas media relations yaitu media gathering
kita melakukan media gathering untuk menjalin silahturahmi menjalin
komunikasi terkait kontribusi yang diberikan media khususnya pers
yang sering memberitakan tentang perkembangan kota bandung
hingga terciptanya hubungan baik. Lalu ada penyediaan fasilitas
media, fasilitas yang kita sediakan ini untuk para wartawan atau pers
untuk mewadahi pers jika ada aspirasi yang ingin di sampaikan, terus
ada forum dengan pemimpin redaksi ini dilaksanakan jika memang ada
sesuatu isu terkait yang urgencynya memang harus dibahas atau
sekedar menjalin komunikasi tetapi forum dengan pemimpin redaksi
ini jarang dilakukan. media visit yang kita lakukan dengan
mengunjungi beberapa media terkait atau yang sudah bekerja sama
dengan kita untuk memberikan pemberitaan positif kita melakukan
kujungan media datang ke kantor media tersebut untuk melihat alur
kerja mereka seperti apa. Selain itu kita mempunyai program unggulan

juga khususnya di diskominfo yaitu bandung menjawab bandung
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menjawab ini memberikan wadah atau ruang untuk masyarakat serta
media yang ingin mengetahui atau mempunyai pertanyaan terkait
perkembangan kota bandung, lalu yang terakhir ada advertorial
kegiatan ini tidak beda jauh dengan kegiatannya bekerja sama dengan
media massa kita melakukan kerja sama untuk mensosialisasikan
program pemerintah kota bandung untuk masyarakat atau publik agar
masyarakat dengan mudah mengetahui program terbaru apa yang di
buat pemkot bandung”.

2. Ibu Lilis Lilis Yuliani

“Jadi memang tugas fungsi humas itu menciptakan citra positif baik di
pemerintahan maupun lembaga lainnya, selain menciptakan humas
juga harus mempertahankan citra positif tersebut. Untuk
meningkatkan citra positif selalu membuat berita baik di nomor
satukam terkait program pemerintah walaupun terkadang memang ada
berita buruk namun selalu di imbangi dengan berita baik. Jika media
mainstream menulis berita buruk terkait pemerintah kota bandung
selaku humas pemerintah kota bandung membuat berita baik agar
berita buruk dari media mainstream bisa di imbangi. Selain membuat
berita melaui website bandung.go.id humas juga menggunakan media
sosial seperti instagram, tiktok, facebook, dan twitter. Karena media
sosial yang banyak di gunakan oleh masyarakat sekarang adalah
instagram dan tiktok maka humas pemerintah kota bandung
beradaptasi dengan kemajuan teknologi seperti membuat konten-

konten pelayanan publik, program pemerintah kota bandung serta

54



konten menarik lainnya seperti info kuliner dan promosi-promosi kota

bandung secara konsisten.

1. Media Gathering
Media gathering yang dilakukan oleh pemerintah kota bandung bersama
dengan Ikatan Jurnalis Televisi Indonesia (ITJI). Dalam acara Diskusi Saung
yang dilaksanakan pada tanggal 09 maret 2023 di jalan bekatonik tersebut Ema
Sumarna selaku Sekretaris Daerah Kota Bandung menyampaikan apresiasi
untuk kontribusi media massa terhadap pembangunan kota bandung selama

ini, sebab media massa turut andil dalam mengedukasi khalayaknya.

AV BT AS W W

Gambar 4.4 Diskusi Saung Bersama lIkatan Jurnalis Televisi Indonesia (ITJI).
Sumber : Website Pemerintah Kota Bandung Bandung.go.id
2. Penyediaan Fasilitas Media
Penyedian fasilitas media ini ditujukan untuk rekan-rekan wartawan dalam
mengkomunikasikan, menginformasikan dan sebagai wadah aspirasi

penyediaan fasilitas media yaitu press room di balai kota.
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3. Forum Pemimpin Redaksi

Gambar 4.5 Forum dengan Pemimpi'edaksi Tribun Jabar
Sumber : Website Pemerintah Kota Bandung Bandung.go.id

Gathering bersama pemimpin redaksi untuk membahas isu dan menjalin
komunikasi.

4. Media Visit
Merupakan kunjungan ke kantor media untuk melihat alur kerja media yang
dilakukan oleh pelaksana tugas Walikota Bandung (PLT) yaitu Ema Sumarna
saat berkunjung ke Tribun Jabar pada 4 mei 2023 harapan dari Ema Sumarna
bahwa media menjadi pilar strategis dan yakin media di bandung objektif.
Yang kami lakukan ditulis seobjektif mungkin, masyarakat berhak

mengetahuinya.
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Gambar 4.6 Media Visit PIt Walikota Bandung ke Media Tribun Jabar
Sumber : Website Pemerintah Kota Bandung Bandung.go.id
5. Bandung Menjawab
Bandung menjawab adalah program unggulan Dinas Komunikasi dan
Informatika pemerintah Kota bandung. Program ini sudah berjalan sejak tahun
2017, bandung menjawab ini menjadi wadah yang mempertemukan
pemerintah kota bandung dengan masyarakat kota bandung serta media.
Melalui acara ini bisa mengetahui terkait mengenai perkembangan sekitar kota
bandung, mulai dari program pemerintah, pembangunan dan hal menarik
lainnya. Acara ini juga di siarkan melalui media sosial Instagram

@humas_bandung dan melalui channel youtube Diskominfo Kota Bandung.
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BANDUNG
MENJAWAB

Pakar Kebijakan Publik

4 Januari 2022 | 09:00 | Taman Radio
Live Instagram @humas_bandung
dan be Diskominfo Kota d

Gambar 4.7 Bandung Menjawab Edisi Pertama

= Diskominfo
o ——
=R TS =

BANDUNG

MENJAWAB EPS 9

Kamis, 24 Agustus 2023 1 | SAKSIKAN DI

Hotel Clpaicy Tayang di You Tube
10.00 Wi Diskominfo Kota Bandung

- . M
Gambar 4.8 Bandung Menjawab Edisi Sembilan

Sumber : Website Pemerintah Kota Bandung Bandung.go.id

Advertorial

Advertorial yang dilakukan oleh pemerintah kota bandung disini bekerja sama
dengan media massa dengan mensosialisasikan program pemerintah kota
bandung lewat publikasi advertorial.

Salah satu program pemerintah kota bandung yang di beritakan oleh media
massa Pikiran Rakyat yaitu mudik gratis jelang hari raya idul fitri 1445 H,
pemerintan kota bandung menyediakan 234 kursi denegan jadwal

keberangkatan pada tanggal 6 april 2024.
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Mudik Gratis Pemkot Bandung 2024:
Jadwal Keberangkatan, Pendaftaran, dan
Rute

Ahlaqul Karima Yawan

Gambar 4.9 Mudik Gratis tahun 2024

Dari kegiataan media relations yang dilakukan oleh Humas Diskominfo Kota

Bandung agar meningkatkan citra positif kepada masyarakat ini untuk

4.2.2 Kendala yang di hadapi Humas Pemerintah Kota Bandung dalam
Menjalankan Aktivitas Media Relations untuk Meningkatkan Citra Positif

Kepada Masyarakat

Dari hasil wawancara dengan informan kunci pak yusuf kendala yang
dihadapi oleh humas pemerintah kota bandung dalam menjalankan aktitfitas media
relations yaitu kekurangan Sumber Daya Manusia (SDM) sehingga kurang maksimal
dalam menjalankan aktivitas media relation. Pak Yusuf menyatakan bahwa
“hambatan yang kita hadapi saat ini adalah kurangnya sdm ini berpengaruh dalam
menjalankan aktitvitas media relations saat ini namun bukan menjadi halangan juga
ini menjadi tantangan kita untuk memaksimalkan agar mendapat hasil yang maksimal

juga”. Ini menjadi tantangan kedepannya untuk memaksimalkan Sumber Daya
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Manusia (SDM) sehingga hasil dari media relations yang di lakukan mencapai

maksimal atau mencapai target yang ingin di capai.

Pak yusuf juga menjelaskan “ada beberapa media atau wartawan yang tidak
memiliki perusahaan pers beda kalau media yang besar yang sudah mempunyai nama
atau jelas legalitasnya jadi kita bisa melakukan media relations karena kalau tidak
memiliki legalitas yang jelas ini takutnya menjadi masalah kedepannya”. Jadi
beberapa media atau wartawan yang tidak memiliki perusahaan pers atau tidak

tergabung dalam dewan pers sehingga kesulitan untuk melakukan media relations.

Bu lilis sebagai informan pendukung menambahkan “kesulitan atau kendala
yang dihadapi banyak, salah satunya dengan seiring perkembangan teknologi
semakin mudah membuat media online berbeda dengan media yang sudah tergabung
dengan dewan pers atau sudah ada. Disebutkan bahwa ada 30 media besar dengan
legalitas yang sudah jelas, media kecil pun ada namun kapasitas atau komponennya
yang berbeda karena berita yang dibuat oleh media besar pasti ada beritanya namun
untuk media kecil belum tentu ada dalam jangka waktu yang lama. Seiring dengan
kemudahan yang ada banyak media kecil yang tidak memiliki legalitas sering
memberitakan berita buruk atau memberikan redaksi yang kurang baik terhadap
pemerintah kota bandung secara sepihak tanpa adanya konfirmasi dan verfikasi itu
yang menjadi kendala humas dalam menjalankan aktivitas media relations”. Media
yang kecil yang memberitakan tentang pemerintah kota bandung juga ada namun arsip
dari berita itu belum tentu ada untuk jangka waktu 5-10 tahun ke depan, lalu media
kecil yang memberitakan berita yang buruk tanpa ada konfirmasi kepada humas
pemerintah kota bandung menjadi kendala dikarenakan media yang tidak jelas dan

tidak memiliki legalitas ini
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4.2.3 Upaya yang dilakukan oleh Humas Pemerintah Kota Bandung dalam

menghadapi Kendala dalam menjalankan aktivitas media relations

Upaya yang dilakukan oleh Humas Pemerintah Kota Bandung menghadapi
kendala dalam menjalankan aktivitas media relations untuk meningkatkan citra positif
kepada masyarakat di sampaikan oleh pak yusuf “seiring dengan perkembangan
zaman juga SDM pasti bertambah karena pemerintahan kan selalu membuka seleksi
untuk pegawai sipil nah dari situ kita memaksimalkan SDM yang ada terlebih dahulu
agar mendapat hasil yang maksimal”. Lalu upaya yang dilakukan untuk
meminimalisir berita buruk yang dilakukan oleh media kecil yaitu adanya tim pewarta
balai kota untuk mengimbangi berita buruk yang di publikasi secara sepihak oleh
media kecil dengan membuat berita baik mengenai pemerintah kota bandung melalui
press realease yang di publikasi melalui media sosial dan website. Selain itu juga
humas pemerintah kota bandung menyusun list media yang sudah tergabung dengan

dewan pers atau sudah jelas legalitasnya.

Ini juga disampaikan oleh ibu lilis dijelaskan bahwa “media yang jelas
legalitasnya itu identik dengan data, pembuktian dan fakta yang akurat. Dari humas
pemerintah kota bandung bekerja sama dengan semua media namun lebih bekerja
sama dengan media yang jelas dan akurat agar menghindari berita yang dipublikasi
tanpa data, tanpa pembuktian dan tidak memiliki fakta yang akurat. Selain itu juga
sekarang sudah ada UU ITE jadi media-media tidak bisa seenaknya memberitakan
tanpa ada konfirmasi dan verifikasi”. Ibu lilis juga menyampaikan bahwa “di humas
pemerintah kota bandung ada tim ahli media melakukan kerja sama dengan media
senior. Media senior ini di rekrut untuk penanganan media krisis dengan cara
berdiskusi terkait berita buruk yang sedang di alami oleh pemerintah kota bandung

agar berita tersebut tidak mengganggu jalannya roda pemerintahan kota bandung”.
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4.3 Pembahasan Penelitian

Pada point pembahasan peneliti ini menganalisis implementasi aktivitas
media relations humas pemerintah kota bandung dalam meningkatkan citra positif
kepada masyarakat. Humas merupakan peran penting dalam suatu perusahaan atau
instansi dalam membentuk citra baik. Ada dua tanggung jawab dalam kegiatan humas
yaitu sebagai teknisi dan manajemen. Dan saat ini humas tidak hanya sebagai
penyampai informasi tetapi menjadi salah satu unsur strategis dalam mendukung dan
terlaksanannya program pemerintah. Setiap organisasi pemerintah ataupun swasta
pastinya memiliki tujuan yang ingin dicapai, khususnya pemerintah kota bandung
mempunyai program-program untuk mencapai tujuan yang diinginkan, peran humas
disini sangatlah penting dalam proses mencapai tujuan tersebut dengan membuat
program-program serta melakukan aktivitas media relations agar citra pemerintah kota

bandung tetap stabil dan positif kepada masyarakat.

4.3.1 Aktivitas Media Relations Humas Pemerintah Kota Bandung dalam

Meningkatkan Citra Positif Kepada Masyarakat

Dengan seiring perkembangan zaman dan teknologi semakin maju begitu
dengan ilmu pengetahuan salah satunya adalah bidang humas. Humas memiliki tiga
peran Yyaitu, sebagai pemberi penjelasan, bekerja sebagai konsultan dalam
mendefinisikan masalah, kedua sebagai fasilitator komunikasi sebagai konsultan
dalam organisasi berkaitan langsung dengan lingkungan yang berperan untuk menjaga
hubungan baik dengan publik atau masyarakat, ketiga sebagai fasilitator
mengidentifikasi masalah dan memecahkan masalah (Lattimore, 2010). Ketiga peran

ini diimplementasikan dalam aktivitas media relations yang dilaksanakan oleh
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pemerintah kota bandung yaitu media gathering, penyediaan fasilitas media, forum

dengan pemimpin redaksi, media visit, bandung menjawab, advertorial.

Pertama, media gathering yang dilakukan oleh pemerintah kota bandung
salah satunya dengan ikatan jurnalis televisi Indonesia (ITJI) bersama perwakilan
pemerintah kota bandung yaitu sekretaris daerah kota bandung ema sumarna.
Kolaborasi ini sangat diperlukan untuk menjalankan fungsi kontrol sosial yang dapat
menjadi penentu kebijakan. Dalam diskusi tersebut pemerintah kota bandung meminta
bantuan kepada rekan-rekan media untuk mengedukasi masyarakat untuk menjaga
fasilitas publik agar tidak dirusak oleh oknum-oknum tidak bertanggung jawab. Selain
itu juga dalam diskusi tersebut sekretaris daerah menyampaikan rencana kebijakan
untuk mengantisipasi berbagai permasalahan kota bandung seperti tata kota,

kemacetan, banjir dan lainnya.

Kedua, Penyediaan fasilitas media yang di berikan oleh pemerintah kota
bandung adalah press room untuk berkomunikasi dan menginformasikan serta
mewadahi aspirasi rekan-rekan pers untuk pemerintah kota bandung, selain itu
pemerintah kota bandung mempunyai website yang berisi informasi pemerintah kota
bandung sehingga ketika wartawan atau pers ingin memberitakan terkait

perkembangan kota bandung bisa diakses melalui website tersebut.

Ketiga, Forum dengan pemimpin redaksi forum dengan pemimpin redaksi
ini untuk merumuskan kebijakan yang akan ditetapkan oleh pemerintah kota bandung
karena media adalah mitra pemerintah kota bandung dalam merumuskan kebijakan.
Seperti yang dikatakan oleh plt wali kota bandung yana mulyana bersama tribun jabar

dalam wawancara ekslusif di balai kota kamis 10 februari 2022 “Tanpa bantuan media,
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program yang kami miliki tidak akan tersosialisasikan kepada masyarakat, kami

membutuhkan kehadiran media untuk menyampaikan beberapa program”.

Keempat, media visit yang dilakukan oleh pemerintah kota bandung
berkunjung ke kantor media dengan tujuan untuk mengetahui alur kerja media karena
media sebagai pilar strategis untuk memberitakan pemerintah kota bandung untuk
masyarakat seobjektif mungkin, karena berbagai permasalah yang dihadapi oleh
pemerintah kota bandung semakin kompleks dengan adanya media visit selain dalam
menjalankan tugas khususnya untuk meningkatkan pelayanan publik kepada
masyarakat. Dalam media visit tersebut pelaksana tugas menyampaikan bahwa
pemerintah kota bandung terbuka untuk kritik, saran dan masukan untuk
perkembangan kota bandung serta mengajak media untuk bersama mengedukasi
masyarakat dalam berbagai hal, termasuk dalam hal penyebaran informasi berbagai

program strategis pemerintah.

Kelima, bandung menjawab adalah program dari program unggulan Dinas
Komunikasi dan Informatika pemerintah Kota bandung. Program ini sudah berjalan
sejak tahun 2017, bandung menjawab ini menjadi wadah yang mempertemukan
pemerintah kota bandung dengan masyarakat kota bandung serta media. Melalui acara
ini bisa mengetahui terkait mengenai perkembangan sekitar kota bandung, mulai dari
program pemerintah, pembangunan dan hal menarik lainnya. Acara ini juga di siarkan
melalui media sosial Instagram @humas_bandung dan melalui channel youtube
Diskominfo Kota Bandung. Sebelum masa pandemi acara ini rutin digelar di taman
sejarah, balai kota bandung. Menurut Yayan Ahmad Brilyana selaku Kepala Dinas
Komunikasi dan Informatika Kota Bandung, bandung menjawab menawarkan hal
yang berbeda dengan edisi sebelumnya yang banyak mengulas program pemerintah

kota bandung, maka saat ini masyarakat dan akademisi akan terlibat ditampilkan



dalam sesi di acara tersebut. Dilibatkannya akademisi dan masyarakat adalah upaya
yang dilakukan oleh pemerintah kota bandung untuk meciptakan komunikasi dua arah
antara pemerintah dan masyarakat. Dengan dilibatkannya akademisi dan warga
bandung sangat besar andilnya untuk perkembangan kota bandung, maka dari itu

bandung menjawab disebut hadir sebagai fasilitas bertemunya ide-ide keren.

Keenam, advertorial atau disebut dengan periklanan pemerintah kota
bandung bekerja sama dengan media mainstream atau media online untuk
mensosialisasikan program yang dibuat oleh pemerintah kota bandung dengan
perkembangan teknologi media sosial memiliki kecepatan penyampaian informasi
untuk bisa diterima dan dibaca oleh masyarakat sedangkan media mainstream tidak
secepat itu maka ada peluang dan waktu untuk menyaring informasi sehingga

informasi tersebut sudah tersaring terhindar dari potensi hoaks.

Melalui aktivitas media relations yang dilaksanakan oleh pemerintah kota
bandung dalam meningkatkan citra positif kepada masyarakat ini sesuai dengan fungsi
pokok humas pemerintah menyebarluaskan pesan atau informasi mengenai
kebijaksanaan dan program kerja kepada masyarakat serta menjadi komunikator
sekaligus mediator yang proaktif dalam menjembatani kepentingan instansi
pemerintah dan menampung aspirasi serta memperhatikan kepentingan publik

(Ruslan, 2017).

Media relations yang dilakukan oleh humas pemerintah kota bandung itu
sesuai dengan fungsi dari media relations yang ditawarkan oleh Government
Communication Service United Kingdom (2019 : 17) yaitu proaktif dalam menangani
media untuk beradaptasi dengan lingkungan yang berbeda, reaktif tanggap terhadap

krisis yang dihadapi oleh pemerintah kota bandung, lalu Relationship Management
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melalui aktivitas media relations pemerintah kota bandung memanajemen hubungan
diinternal maupun eksternal serta mempertahankan kepercayaan dari jurnalis. Digital/
content creations yang dilakukan oleh pemerintah kota bandung membuat konten-
konten menarik melalui media sosial seperti tiktok, instagram dan twitter, terakhir
pemerintah kota bandung memperoleh hasil dari penemuan pola atau tren dari data
yang terkumpul untuk dijadikan acuan untuk perkembangan dan evaluasi dari hasil
keseluruhan aktivitas media relations yang di lakukan oleh pemerintah kota bandung
untuk memperbaiki kekurangan yang terjadi agar dapat meningkatkan citra positif

kepada masyarakat.

Lalu dengan adanya aktivitas media relations di pemerintah kota bandung
dapat membantu mejaga citra positif kepada masyarakat karena ketika suatu instansi
mempunyai citra yang baik dan kuat akan lebih mudah untuk mendapatkan dukungan
dan maaf dari masyarakat ketika menghadapi krisis yang berkaitan dengan citra dari

pemerintah kota bandung.

Selain dengan kegiatan yang dilakukan oleh humas pemerintah kota bandung
untuk meningkatkan citra positif kepada masyarakat humas juga humas pemerintah
kota bandung meningkatkan citra positif kepada masyarakat dengan cara memberikan
pelayanan kepada masyarakat ini terbukti dengan capaian yang diraih oleh pemerintah
kota bandung dalam mengelola media sosial akun instagram melalui
@humas_bandung pemerintah kota bandung meraih predikat 1 dalam kategori
pengelolaan media sosial sejawa barat pada 2023 dalam acara Humas Jabar Award

Festival Literasi Digital yang digelar oleh DISKOMINFO jawa barat.
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Gambar 4.10 Piagam Penghargaan Kepada Pemerintah Kota Bandung

Sumber : Website Pemerintah Kota Bandung Bandung.go.id

Ini membuktikan bahwa pemerintah kota bandung sangat memperhatikan atas
pelayanan terhadap masyarakat dengan memberikan informasi-informasi seputar
perkembangan kota bandung dalam bidang apapun kepada masyarakat. Prestasi ini
menjadi pengingat bagai pemerintah kota bandung agar terus menyuguhkan yang

terbaik dalam menyajikan informasi publik.

Lalu pemerintah kota bandung juga mendapat penghargaan dalam acara
Anugerah Media Humas (AMH) ke -16 tahun 2023 untuk kategori kampanye
komunikasi publik untuk kelompok pemerintah daerah yang di selenggarakan oleh
KEMENKOMINFO di surabaya jawa timur. Pemeritah kota bandung mendapatkan

posisi ketiga terbaik dalam ajang tersebut, ajang ini menjadi bahan evaluasi dan dasar
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atas program kehumasan untuk mengukur efeketivitas kegiatan kehumasan mampu

menyentuh masyarakat.
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Gambar 4.11 Penghargaan Anugerah Media Humas yang diraih oleh
Pemerintah Kota Bandung

Sumber : Website Pemerintah Kota Bandung Bandung.go.id

4.3.2 Kendala yang di hadapi Humas Pemerintah Kota Bandung dalam
Menjalankan Aktivitas Media Relations untuk Meningkatkan Citra Positif

Kepada Masyarakat

Dalam upaya peningkatkan citra positif kepada masyarakat humas
pemerintah kota bandung menghadapi beberapa kendala salah satunya adalah Sumber
Daya Manusia yang kurang maksimal dalam menjalankan aktvitas media relations
untuk mengontrol media atau pers yang melakukan kerja sama dengan pemerintah
kota bandung Selain itu kendala yang dihadapi oleh humas pemerintah kota bandung
adalah banyak media atau wartawan yang tidak memiliki perusahaan atau tidak
memiliki legalitas sehingga tidak memungkinkan untuk melakukan media relations ini

menjadi tantangan untuk humas pemerintah kota bandung untuk mengikuti
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perkembangan zaman dengan teknologi yang sudah maju dalam menghadapi kendala-
kendala yang ada. Kendala yang dihadapi oleh humas pemerintah kota bandung dalam
menjalankan media relations dengan pers dan wartawan adalah adanya media-media
kecil yang legalitasnya kurang atau tidak jelas sering memberitakan berita buruk
dengan redaksi yang kurang baik terhadap pemerintah kota bandung secara sepihak
dan tidak adanya konfirmasi dan verifikasi kepada pihak pemerintah kota bandung.
Sehingga sulit untuk menyaring media-media tersebut karena teknologi sangat
canggih informasi dapat di sebar dalam hitungan detik dan dengan mudah diterima
oleh masyarakat. Namun ada media kecil juga yang memiliki legalitas yang jelas dan
sudah bekerja sama dengan pemerintah kota bandung untuk memberitakan berita
tentang pemerintah kota bandung. Tetapi menutup kemungkinan untuk oknum-oknum
yang tidak bertanggung jawab membuat berita hoaks terhadap pemerintah kota

bandung.

Dalam suatu instansi pastinya memiliki kendala dalam menjalan akftifitas
organisasinya aktivitas yang dilakukan oleh pemerintah kota adalah untuk
meningkatkan citra positif kepada masyarakat dengan hal itu ada beberapa kendala
yang dihadapi oleh pemerintah kota bandung seperti yang sudah dijelaskan. Ini
menjadi tantangan untuk humas pemerintah kota bandung untuk memaksimalkan
media relations sehingga mencapai tujuan yang jelas untuk itu seorang humas harus
memberikan keterangan yang cukup jelas kepada pers agar mereka tidak mecari

sumber yang tidak sesuai (Soemirat dan Ardianto, 2012 : 185).

Agar membantu pers, seorang humas pemerintah juga harus memiliki
keterampilan menulis yang baik seperti artikel, advertorial, siaran pers dan sebagainya

(Sugiyanto, Sumartis, Yulianita & Komala, 2016 : 59). Dengan memiliki keterampilan
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itu humas pemerintah kota bandung dapat meminimalisir kendala yang dihadapi dan

semakin berkembang.

Karena media relations adalah usaha untuk mencapai publikasi atau penyiaran
yang maksimum atas suatu pesan atau informasi organisasi (Jefkins, 1992 : 98). Agar
mencapai usaha publikasi yang maksimum atas pesan atau informasi suatu organisasi
maka humas dari pemerintah kota bandung harus mempublikasikan dengan cukup
jelas atas informasi tentang pemerintah kota bandung kepada masyarakat maupun pers

agar mudah dibaca, dan di dengar.

Setelah melakukan publikasi secara maksimal maka akan ada hasil yang akan
menjadi faktor citra dari suatu instansi. Karena citra suatu instansi itu juga dibentuk
oleh kualitas mutu, hasil dan pelayanan. Semakin baik hasil kerja dengan kualitas mutu

dan pelayanan yang baik maka citra instansi juga akan terjaga bahkan akan meningkat.

4.3.3 Upaya yang dilakukan oleh Humas Pemerintah Kota Bandung dalam

menghadapi Kendala dalam menjalankan aktivitas media relations

Upaya yang dilakukan oleh humas pemerintah kota bandung dalam
menghadapi kendala-kendala itu adalah memaksimalkan Sumber Daya Manusia yang
ada dalam menjalankan aktvitas media relations untuk mencapai hasil yang maksimal
untuk meningkatkan citra positif kepada masyarakat selain itu setiap tahunnya
kedinasan membuka seleksi untuk masyarakat yang ingin bekerja di pemerintahan
sehingga pemerintah kota bandung bisa menyaring masyarakat yang ingin bekerja di
pemerintah kota bandung. Lalu untuk meminimalisir berita buruk yang dilakukan oleh
media kecil adanya tim pewarta balai kota yang anggota tim tersebut adalah senior-
senior media jurnalis. Pemerintah kota bandung bekerja sama dengan senior media

jurnalis tersebut untuk membuat berita baik melalui press realease, media sosial dan
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website untuk mengimbangi berita buruk yang beredar selain itu juga humas
pemerintah kota bandung bekerja sama dengan media yang sudah jelas dengan
menyusun list media yang tergabung dalam dewan pers atau jelas legalitasnya dan
sekarang juga sudah ada undang-undang yang mengatur yaitu UU ITE jadi media tidak
bisa sembarangan memberitakan berita yang tidak jelas dan tidak sesuai fakta yang
ada. Menurut soemirat dan ardianto mengenai peran humas dalam masa krisis ada hal-
hal yang perlu di perhatikan oleh praktisi humas untuk menangani krisis yaitu dengan
memberikan keterangan yang cukup jelas kepada pers agar mereka tidak mencari
sumber yang tidak sesuai (Soemirat dan Ardianto, 2012 : 185). Ini sudah dilakukan
oleh humas pemerintah kota bandung dengan membuat press realease dan di
publikasikan melalui webiste bandung go.id agar memudahkan media pers mencari
sumber informasi dan meminimalisir berita buruk yang dibuat oleh media yang tidak
bertanggung jawab. Sudah menjadi tugas dari humas pemerintah untuk mengupayakan
hal untuk meminimalisir kendala yang di hadapi oleh karena itu dengan memberikan
informasi kepada masyarakat tentang apa yang telah di upayakan oleh pemerintah

dapat membangun atau meningkatkan citra positif di mata publik.
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BABV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Selama peneliti melakukan penelitian, peneliti mendapatkan banyak berbagai
pengalaman dan pengetahuan baru yang berkaitan dengan implementasi aktivitas
media relations dalam meningkatkan citra positif kepada masyarakat. Setelah peneliti
melakukan proses penelitian dengan observasi awal melalui media internet, website
pemerintah kota bandung dan melalui wawancara dengan bidang humas ahli muda
DISKOMINFO kota bandung, peneliti melakukan pengolahan data dan hasil
pengolahan data tersebut peneliti mendapatkan kesimpulan dari Analisis Implementasi
Aktvitas Media Relations Humas Pemerintah Kota Bandung dalam Meningkatkan
Citra Positif Kepada Masyarakat. Kesimpulan tersebut diantaranya adalah sebagai

berikut :

5.1.1 Kesimpulan Aktivitas Media Relations Humas Pemerintah Kota Bandung

dalam Meningkatkan Citra Positif Kepada Masyarakat

Berdasarkan identifikasi masalah dalam penelitian ini, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa aktivitas media relations humas pemerintah kota bandung
dalam meningkatkan citra positif kepada masyarakat itu dituangkan dalam sebuah
program atau kegiatan. Kegiatan- kegiatan ini melibatkan publik dan pers untuk
menjalin komunikasi, silahturahmi dan mewadahai aspirasi untuk perkembangan kota
bandung. Selain itu program atau kegiatan yang dijalankan oleh pemerintah kota
bandung bertujuan memberikan wadah atau ruang untuk menyampaikan informasi
terkait perkembangan kota bandung kepada masyarakat dan juga untuk
mensosialisasikan program-program kota bandung untuk mendapatkan dukungan agar

mendapatkan respon yang baik dari masyarakat.
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5.1.2 Kesimpulan dari kendala yang dihadapi oleh humas pemerintah kota

bandung dalam menjalankan aktivitas media relations

Kendala yang dihadapi oleh humas pemerintah kota bandung saat ini adalah
kurangnya sumber daya manusia (SDM) yang mempengaruhi jalannya aktvitas media
relations namun kekurangan ini tidak menjadi hambatan yang besar namun ini menjadi
tantangan bagi humas pemerintah kota bandung untuk memaksimalkan media
relations agar mendapatkan hasil yang diinginkan. Memang di zaman dengan
teknologi yang semakin pesat mudah sekali untuk mendapatkan atau membaca berita
yang ada, sehigga tidak ada penyaringan informasi dan langsung diterima oleh publik
membuat pemerintah kota bandung kesulitan karena ada media yang tidak

bertanggung jawab atas berita buruk yang mereka buat.

5.1.3 Kesimpulan dari upaya yang dilakukan oleh pemerintah kota bandung

dalam menghadapi kendala dalam menjalankan aktivitas media relations

Upaya yang dilakukan oleh humas pemerintah kota bandung untuk
menghadapi kendala dalam menjalankan aktivitas media relations dengan
memaksimalkan SDM yang ada dan membuka seleksi untuk pegawai. Lalu ada tim
pewarta balai kota yang berisi senior jurnalis untuk bekerja sama membuat berita baik
untuk mengimbangi berita buruk dengan membuat press realease yang di publikasi di
halaman resmi website pemerintah kota bandung. Memudahkan pers dan masyarakat

mendapatkan informasi yang pasti dan benar itu melalui website bandung.go.id.

5.2 Rekomendasi

Berdasarkan pemaparan yang telah peneliti bahas dan teliti, peneliti menemukan
beberapa saran yang ingin peneliti coba ungkapkan untuk perkembangan humas
pemerintah kota bandung di kemudian hari, yaitu :
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1. Membuat inovasi terkait program-program media relations sehingga
masyarakat di kota bandung semakin antusias untuk mendukung program yang
dilaksanakan oleh pemerintah kota bandung.

2. Pengembangan sumber daya manusia perlu di tingkatkan dan di rencanakan
secara matang agar Kinerja pegawai semakin meningkat. Serta memberikan
dukungan atau motivasi dari pimpinan.

3. Memblokir website media kecil yang tidak memiliki legalitas dan tidak
bertanggung jawab membuat berita buruk terkait pemerintah kota bandung

agar berita buruk yang dibuat tidak sampai kepada masyarakat.
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LAMPIRAN WAWANCARA

No Nama Hasil Wawancara
Informan
Bagaimana aktivitas humas pemerintah kota
1 Pak Yusuf
Cahyadi, bandung dalam menjalankan media relations
SH., MH

untuk meningkatkan citra positif kepada
masyarakat ?

“Ada beberapa hal yang dilakukan oleh humas
pemerintah  kota bandung khususnya untuk
meningkatkan citra positif kepada masyarakat melalui
aktivitas media relations yaitu media gathering kita
melakukan media gathering untuk menjalin
silahturahmi menjalin komunikasi terkait kontribusi
yang diberikan media khususnya pers yang sering
memberitakan tentang perkembangan kota bandung
hingga terciptanya hubungan baik. Lalu ada
penyediaan fasilitas media, fasilitas yang Kkita
sediakan ini untuk para wartawan atau pers untuk
mewadahi pers jika ada aspirasi yang ingin di
sampaikan, terus ada forum dengan pemimpin redaksi
ini dilaksanakan jika memang ada sesuatu isu terkait
yang urgencynya memang harus dibahas atau sekedar
menjalin komunikasi tetapi forum dengan pemimpin
redaksi ini jarang dilakukan. media visit yang kita
lakukan dengan mengunjungi beberapa media terkait

atau yang sudah bekerja sama dengan kita untuk
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memberikan pemberitaan positif kita melakukan
kujungan media datang ke kantor media tersebut
untuk melihat alur kerja mereka seperti apa. Selain itu
kita mempunyai program unggulan juga khususnya di
diskominfo vyaitu bandung menjawab bandung
menjawab ini memberikan wadah atau ruang untuk
masyarakat serta media yang ingin mengetahui atau
mempunyai pertanyaan terkait perkembangan kota
bandung, lalu yang terakhir ada advertorial kegiatan
ini tidak beda jauh dengan kegiatannya bekerja sama
dengan media massa kita melakukan kerja sama untuk
mensosialisasikan program pemerintah kota bandung
untuk masyarakat atau publik agar masyarakat
dengan mudah mengetahui program terbaru apa yang
di buat pemkot bandung”.

Apa kedala yang di hadapi humas pemerintah kota
bandung dalam menjalankan aktivitas media
relations untuk meningkatkan citra positif ?
“hambatan yang kita hadapi saat ini adalah
kurangnya sdm ini berpengaruh dalam menjalankan
aktivitas media relations saat ini namun bukan
menjadi halangan juga ini menjadi tantangan kita
untuk memaksimalkan agar mendapat hasil yang
maksimal juga. “ada beberapa media atau wartawan

yang tidak memiliki perusahaan pers beda kalau
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media yang besar yang sudah mempunyai nama atau
jelas legalitasnya jadi kita bisa melakukan media
relations karena kalau tidak memiliki legalitas yang
jelas ini takutnya menjadi masalah kedepannya”
Bagaimana upaya yang dilakukan humas
pemerintah kota bandung dalam mengatasi
kendala yang di hadapi dalam menjalankan
aktivitas media relations ?

“seiring dengan perkembangan zaman juga SDM
pasti bertambah karena pemerintahan kan selalu
membuka seleksi untuk pegawai sipil nah dari situ kita
memaksimalkan SDM yang ada terlebih dahulu agar

mendapat hasil yang maksimal”.

Ibu Lilis
Yuliani, S.Pd

Bagaimana aktivitas humas pemerintah kota
bandung dalam menjalankan media relations untuk
meningkatkan citra positif kepada masyarakat ?
“Jadi memang tugas fungsi humas itu menciptakan
citra positif baik di pemerintahan maupun lembaga
lainnya, selain menciptakan humas juga harus
mempertahankan citra positif tersebut. Untuk
meningkatkan citra positif selalu membuat berita baik
di nomor satukam terkait program pemerintah

walaupun terkadang memang ada berita buruk namun
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selalu di imbangi dengan berita baik. Jika media
mainstream menulis berita buruk terkait pemerintah
kota bandung selaku humas pemerintah kota bandung
membuat berita baik agar berita buruk dari media
mainstream bisa di imbangi. Selain membuat berita
melaui  website  bandung.go.id humas juga
menggunakan media sosial seperti instagram, tiktok,
facebook, dan twitter. Karena media sosial yang
banyak di gunakan oleh masyarakat sekarang adalah
instagram dan tiktok maka humas pemerintah kota
bandung beradaptasi dengan kemajuan teknologi
seperti membuat konten-konten pelayanan publik,
program pemerintah kota bandung serta konten
menarik lainnya seperti info kuliner dan promosi-
promosi kota bandung secara konsisten.

Apa kedala yang di hadapi humas pemerintah kota
bandung dalam menjalankan aktivitas media
relations untuk meningkatkan citra positif ?
kesulitan atau kendala yang dihadapi banyak, salah
satunya dengan seiring perkembangan teknologi
semakin mudah membuat media online berbeda
dengan media yang sudah tergabung dengan dewan
pers atau sudah ada. Disebutkan bahwa ada 30 media
besar dengan legalitas yang sudah jelas, media kecil

pun ada namun kapasitas atau komponennya yang
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berbeda karena berita yang dibuat oleh media besar
pasti ada beritanya namun untuk media kecil belum
tentu ada dalam jangka waktu yang lama. Seiring
dengan kemudahan yang ada banyak media kecil yang
tidak memiliki legalitas sering memberitakan berita
buruk atau memberikan redaksi yang kurang baik
terhadap pemerintah kota bandung secara sepihak
tanpa adanya konfirmasi dan verfikasi itu yang
menjadi kendala humas dalam menjalankan aktivitas
media relations .

Bagaimana wupaya vyang dilakukan humas
pemerintah kota bandung dalam mengatasi
kendala yang di hadapi dalam menjalankan
aktivitas media relations ?

“media yang jelas legalitasnya itu identik dengan data,
pembuktian dan fakta yang akurat. Dari humas
pemerintah kota bandung bekerja sama dengan semua
media namun lebih bekerja sama dengan media yang
jelas dan akurat agar menghindari berita yang
dipublikasi tanpa data, tanpa pembuktian dan tidak
memiliki fakta yang akurat. Selain itu juga sekarang
sudah ada UU ITE jadi media-media tidak bisa
seenaknya memberitakan tanpa ada konfirmasi dan
verifikasi”. Ibu lilis juga menyampaikan bahwa “di

humas pemerintah kota bandung ada tim ahli media
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melakukan kerja sama dengan media senior. Media
senior ini di rekrut untuk penanganan media Krisis
dengan cara berdiskusi terkait berita buruk yang
sedang di alami oleh pemerintah kota bandung agar
berita tersebut tidak mengganggu jalannya roda

pemerintahan kota bandung”.
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Foto bersama pak yusuf sebagai informan kunci

Foto bersama bu lilis sebagai informan pendukung
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